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ABSTRACT 

 

 

PT Columbia is engaged in the sale of electronic goods in cash and credit. 

With the increasingly tight competition in similar business activities, companies 

will be analyzed and carried out information system strategy planning that can 

assist the organization in carrying out business processes or operational activities. 

At this time, PT Columbia already has a business strategy to implement its vision, 

mission and objectives but at PT Columbia should have better future strategy 

planning in doing business processes to achieve and maintain the success of the 

organization. Because strategic planning has an important role in an organization 

to determine the needs of information systems. Good information system planning, 

ranging from defining the existing business architecture within the organization, 

defining the data architecture to be used, defining the application architecture to 

be built. Strategic planning is prepared through phases on TOGAF ADM method 

as well as producing the document of information system strategy plan. Document 

of the strategic plan will be the basis for the organization's grip in building or 

developing the information system according to the needs of the organization to be 

able to apply the information system planning effectively and efficiently. 

 

 

Keywords: Strategic Planning, Architecture, TOGAF ADM. 
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ABSTRAK 
 

 

PT Columbia yang bergerak dalam bidang penjualan barang-barang 

elektronik tunai dan kredit. Dengan semakin ketatnya persaingan pada kegiatan 

usaha yang sejenis, perusahaan akan dianalisis dan dilakukan perencanaan strategi 

sistem informasi yang dapat membantu organisasi dalam melaksanakan proses 

bisnis atau kegiatan operasional. Pada saat ini, PT Columbia sudah memiliki 

startegi bisnis untuk melaksanakan visi, misi, dan sasaran yang ingin dicapai tetapi 

pada PT Columbia harus memiliki perencanaan strategi yang lebih baik lagi 

kedepannya dalam melakukan proses bisnis untuk pencapaian dan 

mempertahankan keberhasilan organisasi tersebut. Karena perencanaan strategi 

memiliki peranan penting dalam suatu organisasi untuk menentukan kebutuhan 

sistem informasi. Perencanaan sistem informasi yang baik, di mulai dari 

mendefinisikan arsitektur bisnis yang ada dalam organisasi, mendifinisikan 

arsitektur data yang akan di gunakan, mendifinisikan arsitektur aplikasi yang akan 

dibangun.Perencanaan strategis disusun melalui fase-fase pada metode TOGAF 

ADM serta menghasilkan dokumen rencana strategi sistem informasi. Dokumen 

rencana strategi tersebut nantinya akan menjadi dasar pegangan bagi organisasi 

dalam membangun atau mengembangkan sistem informasi sesuai kebutuhan 

organisasi untuk dapat menerapkan perencanaan sistem informasi yang efektif dan 

efisien. 

 

Kata kunci: Perencanaan Strategi, Arsitektur, TOGAF ADM.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan-kemajuan teknologi di bidang sistem informasi memberikan suatu 

peluang strategi bagi organisasi untuk melewati para pesaingnya. Pengembangan 

sistem informasi tanpa adanya perencanaan akan menyebabkan kurang optimalnya 

sistem informasi bagi organisasi. Dan juga selain perlunya perencanaan, organisasi 

juga membutuhkan startegi untuk dapat tahu bagaimana organisasi kedepannya 

dengan adanya perencanaan tersebut. Hal ini memperlihatkan pentingnya 

perencanaan yang matang dan menyeluruh serta didukung dengan strategi untuk 

menjadikan organisasi yang unggul dalam bersaing dengan para pesainyanya 

sehingga organisasi dapat mencapai tujuan organisasi dalam pencapaian 

keberhasilan organisasi tersebut. 

Perencanaan strategi memiliki upaya yang membentuk dan membimbing 

organisasi untuk memahami dirinya sendiri. Untuk mendukung upaya tersebut 

perlunya perencanaan sistem informasi yang baik, di mulai dari mendefinisikan 

arsitektur bisnis yang ada dalam organisasi, mendifinisikan arsitektur data yang 

akan digunakan, mendefinisikan arsitektur aplikasi yang akan dibangun dan 

mendefinisikan arsitektur teknologi yang mendukung dalam kebutuhan arsitektur 

sistem informasi yang akan dibangun. Proses inilah yang nantinya untuk 

mengidentifikasi dan memilih sistem informasi yang perlu dibangun atau 

dikembangkan. Setelah dapat menentukan dan mengidentifikasi bahkan memilih 

sistem informasi yang dibutuhkan maka akan menghasilkan dokumen rencana 

strategi sistem informasi. Dokumen rencana strategi tersebut nantinya akan menjadi 

dasar pegangan bagi organisasi dalam membangun atau mengembangkan sistem 

informasi sesuai kebutuhan organisasi dengan perencanaan strategi sistem 

informasi yang efektif dan efisien sehingga mendukung proses bisnis organisasi 

yang lebih baik kedepannya.  
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Perencanaan strategi sistem informasi perlu memilih framework enterprise 

architecture untuk memandu perencanaan strategi itu sendiri. Ada beberapa 

framework enterprise architecture yang dikenal diantaranya Zachman Framework, 

Federal Enterprise Architecture Framework (FEAF) dan The Open Group 

Architecture Framework (TOGAF). Dari beberapa framework, salah satu 

framework yang digunakan yaitu TOGAF, dimana pada umumnya TOGAF 

digunakan karena dapat membantu organisasi dalam menyediakan kerangka kerja 

praktek terbaik dan memungkinkan untuk membangun organisasi yang terbaik dan 

memberikan solusi yang menangani masalah dan kebutuhan bisnis. 

TOGAF memberikan metode dan alat untuk membantu dalam penerimaan, 

produksi, penggunaan, dan pemeliharaan enterprise architecture. TOGAF 

memiliki bagian inti yang dikenal dengan TOGAF Architecture Development 

Method (ADM) yang memiliki beberapa tahapan (The Open Group, 2009). TOGAF 

ADM sebagai panduan dan tahapan-tahapan metode bagaimana mambangun dan 

mengelola serta menerapkan enterprise architecture, dimana kumpulan tool 

pendukung untuk mengimplementasikan pengembangan enterprise architecture 

dan inilah yang dapat membedakan TOGAF dengan framework enterprise 

architecture lainnya.  

Salah satu organisasi yang ada seperti PT. Columbia yang bergerak dalam 

bidang penjualan barang-barang elektronik tunai dan kredit. Dengan semakin 

ketatnya persaingan pada kegiatan usaha yang sejenis, perusahaan akan dianalisis 

dan dilakukan perencanaan strategi sistem informasi yang dapat membantu 

organisasi dalam melaksanakan proses bisnis atau kegiatan operasional. Pada saat 

melakukan wawancara terhadap PT. Columbia bahwa organisasi sudah memiliki 

startegi bisnis untuk melaksanakan visi, misi, dan sasaran yang ingin dicapai karena 

sudah lamanya organisasi yang berjalan tetapi pada PT. Columbia harus memiliki 

perencanaan strategi yang lebih baik lagi kedepannya dalam melakukan proses 

bisnis untuk pencapaian keberhasilan organisasi tersebut. Hal ini dapat 

mengoptimalkan rencana pengembangan sistem informasi dalam suatu organisasi 

untuk menentukan kebutuhan sistem informasi yang akan digunankan nantinya 

dalam proses bisnis. 
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Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan analisis dan perencanaan strategi 

sistem informasi menggunakan TOGAF pada PT. Columbia. Dari analisis dan 

perencanaan strategi sistem informasi menggunakan TOGAF akan menghasilkan 

dokumen rencana strategi sistem informasi yang menjadi dasar pegangan bagi 

organisasi dalam membangun atau mengembangkan sistem informasi yang bisa 

digunakan oleh organisasi untuk tujuannya dalam mencapai keberhasilan organisasi 

tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini, 

Bagaimana membuat perencanaan strategi sistem informasi pada PT. Columbia 

dengan menggunakan TOGAF? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan perlu dibatasi masalah yang akan dibahasnya, agar 

dalam penelitian dapat lebih terarah, batasan masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada empat domain arsitektur umum pada TOGAF yaitu 

Arsitektur bisnis, Arsitektur data, Arsitektur aplikasi, dan Arsitektur teknologi. 

2. Perencanaan strategi sistem informasi menggunakan TOGAF dengan metode 

TOGAF ADM. 

3. Analisis perusahaan menggunakan analasis SWOT dan menghasilkan diagram 

matriks SWOT untuk melihat kondisi perushaaan. 

4. Penelitian yang dilakukan pada tahapan TOGAF ADM tidak menyinggung 

mengenai implementasi tata kelola dan hanya sampai tahapan peluang dan 

solusi. 

5. Hasil dari penelitian ini berupa dokumen rencana strategi sistem informasi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk membuat perencanaan strategi sistem 

informasi menggunakan TOGAF dan menghasilkan dokumen rencana strategis 

sistem informasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi dasar pegangan bagi organisasi dalam membangun atau 

mengembangkan sistem informasi untuk bersaing dengan para pesainyanya 

dalam pencapaian keberhasilan suatu organisasi. 

2. Mengarahkan organisasi untuk berpikir ke depan dan mengantisipasi masalah 

sebelum terjadi. 

3. Memungkinkan organisasi untuk mengantisipasi dan mencapai tujuan strategis. 

4. Membantu organisasi untuk menentukan kebutuhan sistem informasi 

kedepannya. 

5. Memudahkan penyusunan rencana kegiatan sehingga membuat kinerja 

organisasi menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka dibagi menjadi beberapa tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap-tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik 

secara umum maupun khusus dari masalah yang diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan metode TOGAF yang digunakan pada saat 

penelitian dilakukan. Pada metode penelitian ini memiliki beberapa 

tahapan-tahapan yang dilalui. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil dari analisis dengan mengggunakan 

metode pengumpulan data kemudian pembahasan menggunakan metode 

penelitian mengenai sistem yang akan dibangun atau direncanakan. 

BAB V    PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran untuk tempat 

penelitian dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Ayat Al-Qur’an Yang Berhubungan Dengan Penelitian 

Dalam islam memperhatikan perlu adanya perencanaan yang baik karena 

Allah maha mengetahui apa yang akan dikerjakan seperti dijelaskan pada ayat 

berikut ini:  

 

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” [Q.S Al-Hasyr: 18]. 

 Melihat dari sudut pandang islam dalam perencanaan strategi hendaklah 

dilakukan dengan sebenar-benarnya agar mendapatkan gambaran yang lebih baik 

lagi kedepannya, seperti dijelaskan pada ayat-ayat berikut ini: 

Artinya: 

"Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya” [Q.S Ath-

Thoriq: 16]. 

 Islam juga menganjurkan untuk selalu dapat mengevaluasi diri karena Allah 

tidak akan merubah suatu kaum melainkan dirinya sendiri yang berusaha untuk 

merubah dirinya menjadi lebih baik lagi kedepannya dengan melakukan suatu 

perencanaan strategis, seperti dijelaskan pada ayat berikut ini: 

http://3.bp.blogspot.com/-c7kRUpVEhT8/VSvCMGn4CoI/AAAAAAAAFAI/KCk6jvPm6sU/s1600/59_18.png
http://3.bp.blogspot.com/-c7kRUpVEhT8/VSvCMGn4CoI/AAAAAAAAFAI/KCk6jvPm6sU/s1600/59_18.png
http://3.bp.blogspot.com/-c7kRUpVEhT8/VSvCMGn4CoI/AAAAAAAAFAI/KCk6jvPm6sU/s1600/59_18.png
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Artinya: 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.” [Q.S Ar-Ra’d:11]. 

 Hubungan ayat-ayat tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

perlunya merencanakan sesuatu untuk dapat memperhatikan apa yang akan 

dilakukan nantinya. Seperti pada surat Al-Hasyr ayat 18 yang menjelaskan perlunya 

memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok karena Allah maha 

mengetahui apa yang akan dikerjakan. Selain itu dijelaskan juga pada surat Ath-

Thoriq ayat 16 yang menjelaskan bahwa sebaiknya dalam merencanakan sesuatu 

dilakukan dengan sebenar-benarnya. Dan juga pada surat Ar-Ra’d ayat 11 yang 

menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah suatu kaum melainkan dirinya 

sendiri yang berusaha untuk merubah dirinya menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

Maka, hendaklah kita memanfaatkan teknologi dan pengetahuan yang ada sesuai 

jalan dan petunjuk yang Allah berikan. Sehingga sesuai dengan tujuan penelitian 

mengenai perencanaan strategi sistem informasi menggunakan TOGAF dengan 

perkembangan teknologi dan pengetahuan yang ada agar dapat menghasilkan 

perencanaan strategis yang baik. 

 

2.2 Teori-Teori Yang Berhubungan Dengan Perencanaan Strategi  

2.2.1 Perencanaan Strategi 

Menurut Bryson, perencanaan strategis adalah sebuah disiplin yang 

berupaya menghasilkan keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan mendasar, 

yang membentuk dan membimbing organisasi untuk memahami dirinya sendiri 

(what an organizationis), apa yang dikerjakan (what it does), dan kenapa organisasi 

mengerjakannya (why it does it). Bryson juga mengemukakan bahwa ada sepuluh 

langkah dalam membuat perencanaan strategis yang secara berurutan adalah lima 

diantaranya sebagai berikut (Nugroho, 2010) 
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1. Membangun inisiatif dan kesepakatan terhadap dilakukannya proses 

perencanaan strategis. Pada tahap ini dilakukan negosiasi dan kesepakatan 

antara pengambil keputusan kunci dan pemuka-pemuka pendapat, khususnya 

yang berada dalam organisasi. 

2. Mengidentifikasi mandate organisasi, termasuk mandate dari tim perumus 

rencana strategis. 

3. Mengidentifikasi misi dan nilai organisasi. Misi lebih dari sekedar pembenaran 

(justify) keberadaan organisasi; misi memberikan batas karena ketika 

organisasi bekerja. Nilai organisasi ditentukan oleh kepuasan para pihak yang 

berkepentingan (stakeholders). 

4. Melakukan penilaian lingkungan internal dan eksternal organisasi dengan 

menggunakan metode SWOT untuk menemukan key success factor yang harus 

dipenuhi agar memenuhi kriteria keberhasilan yang dilekatkan pada organisasi. 

5. Mengidentifikasi isu-isu strategis, yaitu isu yang jika tidak ditangani akan 

memengaruhi mandate, nilai dan misi organisasi. Pernyataan isu strategis 

mempunyai tiga syarat, yaitu dirumuskan secara singkat, yaitu dalam satu 

paragraph, mencatumkan faktor-faktor yang menyebabkan menjadi isu, dan 

mengemukakan konsekuensi jika isu tersebut tidak/gagal ditangani. 

Perencanaan strategis adalah proses sistematik yang disepakati organisasi 

dan membangun keterlibatan diantara stakeholder utama tentang prioritas yang 

hakiki bagi misinya dan tanggap terhadap lingkungan operasi. Perencanaan 

strategis khususnya digunakan untuk mempertajam fokus organisasi, agar semua 

sumber organisasi digunnakan secara optimal untuk melayani misi organisasi itu. 

Beberapa konsep utama dalam deifinisi ini menegaskan makna dan keberhasilan 

perencanan strategis (Basri, 2013). 

1. Prosesnya strategis sebab melibatkan bagaimana memilih bagaimana cara 

terbaik untuk menanggapi keadaan lingkungan yang dinamis dan terkadang 

tidak bersahabat. Sikap strategis menuntu kesadaran akan pilihan ini dan 

melibatkan diri pada salah satu rangkaian tanggapan. 

2. Perancanaan strategis itu sistematis, proses yang menimbulkan serangkaian 

pertanyaan yang menolong perencana untuk memeriksa pengalaman masa 
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lampau, menguji asumsi lama, mengumpulkan dan mencatumkan informasi 

baru tentang masa sekarang, dan mengantisipasi lingkungan dimana organisasi 

akan bekerja dimasa depan. Proses itu juga membimbing perencana untuk 

terus-menerus melihat bagaimana program dan strategi yang menjadi 

kompenennya cocok dengan visi dan sebaliknya. 

3. Perencanaan strategis itu mencakup pemilihan prioritas tertentu untuk 

membuat keputusan tentang tujuan dan sarana, baik dalam jangka panjang 

maupun pendek. Konsesus tentang prioritas harus dicapai pada banyak 

tingkatan, dari tingkat filsafat hingga tingkat operasional. Meski pun rencana 

strategis itu tidak sampai tingkat detail dalam rencana operasi tahunan, rencana 

strategis itu tidak dapat disebut rencana bila tidak menegaskan tujuan utama 

dan metode prioritas yang dipilih oleh organisasi.  

4. Proses itu tentang membangun komitmen. Secara sistemastis melibatkan 

stakeholder utama, termasuk klien dan masyarakat dalam proses 

mengidentifikasi prioritas-prioritas, memungkinkan perselisihan dihadapi 

dengan konstruktif dan mendukung komunikasi dan koordinasi yang lebih 

baik.  

 

2.3 Teori-Teori Yang Berhubungan Dengan Perencanaan Strategi Sistem 

Informasi 

2.3.1 Perencanaan Sistem Informasi 

Perencanaan sistem informasi merupakan bagian penting dalam suatu 

organisasi untuk menentukan kebutuhan sistem informasi dalam kurun waktu 3 

hingga 5 tahun mendatang dan menuangkan ke dalam rencana pengembangan 

sistem informasi. Hasil perencanaan sistem informasi berupa dokumen yang berisi 

rencana stategi sistem informasi dan teknologi informasi (Kadir, 2014). 

2.3.2 Strategi Sistem Informasi 

Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh 

organisasi; strategi adalah pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk 

mencapai misi organisasi (Basri, 2013). 
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 Strategi sistem informasi mendefinisikan kebutuhan atau permintaan 

organisasi terhadap informasi dan sistem untuk mendukung strategi bisnis secara 

keseluruhan. Fokus strategi sistem informasi terletak pada “Apa yang seharusnya 

dilakukan dengan teknologi?”. Strategi SI/TI dapat diarahkan untuk mendukung 

organisasi. Keempat cara tersebut adalah (Kadir, 2014). 

1. Untuk mencapai keunggulan kompetitif; 

2. Untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai; 

3. Memungkinkan cara-cara baru dalam pengelolaan dan pengorganisasian; 

4. Untuk mengembangkan binsis-bisnis baru. 

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam perkembanganya, 

konsep mengenai strategi terus berkembang. Hal ini dapat ditunjukkan oleh adanya 

perbedaan konsep mengenai strategi selama 30 tahun terakhir. Pada prinsipnya 

strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga tipe strategi yaitu sebagai berikut 

(Rangkuti, 2006). 

1. Strategi Manajemen 

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemen 

dengan orientasi pengembangan strategi secara makro misalnya, strategi 

pengembangan produk, strategi penerapan harga, strategi akuisisi, strategi 

pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan dan sebaginya. 

2. Strategi Investasi 

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi. Misalnya 

apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau 

berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pertumbuhan 

kembali suatu divisi baru atau strategi divestasi, dan sebagainya. 

3. Strategi Bisnis 

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional karena 

strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya 

strategi pemasaean, strategi produksi atau operasional, strategi distribusi, 

strategi organisasi, dan strategi- strategi yang berhubungan dengan keuangan. 
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2.3.3 Perencanaan Strategi Sistem Informasi 

Perencanaan strategis informasi merupakan bagian dari metodologi 

rekayasa informasi yang digunakan untuk mengidentifikasikan strategi pencapaian 

visi dan misi sistem informasi. Tujuan utama perencanaan strategis informasi 

sebagai berikut (Surendro, 2009). 

1. Mempersiapkan rencana bagi pengelolah analisis. 

2. Perancangan dan pengembangan sistem-sistem aplikasi berbasis komputer. 

 

2.4 Teknik Analisis Perencanaan Strategi 

2.4.1 Analisis SWOT 

Analisis SWOT (strengths / kekuatan, weaknesses / kelemahan, 

opportunities / peluang dan threats / ancaman) digunakan untuk mengevaluasi 

dampak dari masing-masing kesempatan strategis yang memungkinkan dapat 

dimilki oleh perusahaan dan penggunaan teknologi informasinya. Berikut 

penjelasan mengenai SWOT bagi perusahaan (Kurnia dan Puspitasari, 2014). 

Tabel 2.1 Analisis SWOT 

Strengths / Kekuatan Perusahaan  

Dimana kompetensi utamanya dan 

sumber daya yang membuatnya menjadi 

salah satu pasar atau industri terkemuka. 

Weaknesses / Kelemahan Perusahaan 

Dimana area dari kinerja bisnis 

substandard dibandingkan dengan yang 

lainnya dalam industry atau segmen 

pasar. 

Opportunities / Peluang Perusahaan 

Dimana potensi pasar bisnis baru atau 

terobosan inovatif yang dapat 

memperluas pasar saat ini secara besar-

besaran. 
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Threats / Ancaman Perusahaan 

Dimana potensi kerugian bisnis dan 

pasar yang ditunjukkan olehaksi dari 

pesaing dan kekuatan kompetitif 

lainnya, perubahan kebijakan 

pemerintah, teknologi baru yang kacau 

dan sebagainya. 

(Sumber: Kurnia dan Puspitasari 2014:118). 

 Berikut adalah diagram analisis SWOT pada Gambar 2.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Rangkuti, 2006:19-20). 

Gambar 2.1 Diagram Analisis SWOT 

 

Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan 

tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan 

dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan 

yang agresif. 

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih 

memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 

diterapkan adalah menggunakankekuatan untuk memanfaatkan 
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peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar). 

Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi 

dilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan 

internal. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan 

masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut 

peluang pasar yang lebih baik. 

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 

perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal (Rangkuti, 2006). 

2.4.2 Analisis Kesenjangan atau Gender Analysis Pathway (GAP) 

Analisis kesenjangan atau Gender Analysis Pathway (GAP) adalah suatu 

teknik dengan banyak kegunaan. Dari sudut pandang penetepan tujuan-tujuan 

pemasaran, analisis ini dapat digunakan untuk membantu menganalisis dan 

mempersempit jarak antara apa yang ingin dicapai perusahaan dan apa yang 

mungkin bisa dicapai jika kebijakan-kebijakan tidak diubah. (Westwood, 2004). 

 

2.5 The Open Group Architecture Framework  (TOGAF) 

TOGAF merupakan kerangka kerja dan metode yang diterima secara luas 

dalam pengembangan arsitektur perusahaan (Surendro, 2009). TOGAF adalah 

kerangka arsitektur. TOGAF memberikan metode dan alat untuk membantu dalam 

penerimaan, produksi, penggunaan, dan maintenance dari arsitektur enterprise. 

Didasarkan pada model proses berulang didukung oleh pratices terbaik dan satu set 

dapat digunakan kembali aset arsitektur yang ada (The Open Group, 2011).  

Ada empat domain arsitektur yang umum diterima sebagai himpunan bagian 

dari arsitektur perusahaan secara keseluruhan, semua yang TOGAF dirancang 

untuk mendukung yaitu (The Open Group, 2009): 

1. Arsitektur bisnis. Arsitektur ini mendefinisikan strategi bisnis, peraturan, 

organisasi, dan kunci dari proses bisnis. 

2. Arsitektur data. Arsitektur ini mendeskripsikan struktur dari aset data pada 

organisasi. 
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3. Arsitektur aplikasi. Arsitektur menyediakan cetak biru sistem aplikasi untuk di 

deploy, interaksi dan hubungannya kepada inti proses bisnis dari organisasi. 

4. Arsitektur teknologi. Arsitektur mendeskripsikan komponen perangkat lunak 

perangkat keras yang dibutuhkan untuk mendukung arsitektur bisnis, data dan 

aplikasi. 

Prinsip pengembangan arsitektur enterprise dengan menggunakan 

metodologi TOGAF ADM terdiri dari tiga bagian yaitu (Surendro, 2009). 

1. Prinsip-prinsip enterprise, mendukung keputusan bisnis diseluruh bagian 

organisasi/perusahaan. 

2. Prinsip-prinsip teknologi informasi, mengarahkan penggunaan sumber daya 

teknologi informasi diseluruh bagian organisasi/perusahaan. 

3. Prinsip-prinsip arsitektur, mengembangkan arsitektur proses 

organisasi/perusahaan dan arsitektur impelementasinya. Prinsip ini 

dipengaruhi oleh rencana organisasi/perusahaan, strategi. Faktor pasar, sistem, 

dan teknologi yang ada dalam organisasi/perusahaan. 

2.5.1 TOGAF Architecture Development Method (ADM) 

Bagian inti dari TOGAF merupakan framework untuk mengembangkan 

desain arsitektur yang disebut Architecture Development Method (ADM). TOGAF 

ADM ini memiliki sembilan tahapan (The Open Group, 2009). Yang dapat dilihat 

pada Gambar 2.2 Tahapan-tahapan TOGAF ADM. 
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(Sumber: SENTIKA Wecka Imam Yudhistyra, 2014:239) 

Gambar 2.2 Tahapan-tahapan TOGAF ADM 

Tahapan dalam TOGAF ADM adalah sebagai berikut (The Open Group, 

2009): 

1. Preliminary phase 

Menjelaskan persiapan dan kegiatan inisial yang diperlukan untuk 

mempersiapkan diri untuk memenuhi arahan bisnis untuk arsitektur baru dan 

mendefinisikan prinsip. 

2. Architecture Vision 

Menggambarkan tahapan awal siklus pengembangan arsitektur. Ini mencakup 

informasi tentang menentukan ruang lingkup, mengidentifikasi stakeholders, 

menciptakan visi arsitektur. 

3. Business Architecture 

Menjelaskan pengembangan arsitektur bisnis yang sesuai untuk mendukung 

visi arsitektur. 

4. Information Sistem Architecture 

Menjelaskan pengembangan arsitektur sistem informasi untuk proyek 

arsitektur, termasuk pengembangan arsitektur data dan aplikasinya. 
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5. Technology Architecture 

Menjelaskan pengembangan arsitektur teknologi untuk proyek arsitektur. 

6. Opportunities and Solution 

Melakukan perencanan pelaksanaaan awal dan identifikasi kendaraan 

penghantar untuk arsitektur yang didefinisikan pada tahap-tahap sebelumnya. 

7. Migration Planning 

Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian dalam menentukan rencana migrasi 

dari suatu sistem informasi. Biasanya pada tahapan ini untuk pemodelannya 

menggunakaan matrik penilaian dan keputusan terhadap kebutuhan utama dan 

pendukung dalam organisasi terhadap impelemtasi sistem informasi. 

8. Implementation Governance 

  Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan tatakelola implementasi yang 

sudah dilakukan, tatakelola yang dilakukan meliputi tatakelola organisasi, 

tatakelola teknologi informasi, dan tatakelola arsitektur. Pemetaaan dari 

tahapan ini bisa juga dipadukan dengan framework yang digunakan untuk 

tatakelola. 

9.  Arcitecture Change Management 

Menetapkan rencana manajemen arsitektur dari sistem yang baru dengan cara 

melakukan pengawasan terhadap perkembangan teknologi dan perubahan 

lingkungan organisasi, baik internal maupun eksternal serta menentukan 

apakah akan dilakukan siklus pengembangan arsitektur enterprise berikutnya. 

 

2.6 Tools Perencanaan Achitecture Enterprise 

2.6.1 Value Chain 

 Analisis value chain sangat berguna untuk mengidentifikasikan kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weakness) perusahaan. Dengan menganalisis kekuatan 

dan kelemahan dari tiap-tiap aktivitas ini, para manajer akan mampu mengetahui 

secara lebih mendalam kemampuan perusahaan secara keseluruhan. Dengan 

demikian, analisis value chain adalah alat yang cukup baik untuk analisis Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat (SWOT). Analisis value chain adalah analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan dengan 
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asumsi bahwa tujuan ekonomis dasar dari setiap perusahaan ialah menciptakan 

nilai. Aktivitas nilai (value activities) perusahaan, seperti telah disinggung diatas 

dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu (Indrajit dan Djokopranoto: 2002). 

1. Primary Activities 

Aktivitas ini adalah aktivitas yang menyumbangkan dalam hal penciptaan fisik 

barang hasil produksi, penjualan dan pendistribusiannya kepada pembeli, dan 

juga layanan purnajual. Adapun lima kategori yang masuk dalam aktivitas ini 

adalah logistik masuk (inbound logistics), operasi (operations), logistik keluar 

(outbound logistics), marketing dan penjualan (marketing and sales) dan 

layanan pelanggan (customer service). 

2. Support Activities  

Aktivitas ini adalah aktivitas yang membantu primary activities dan membantu 

satu sama lain. Ada empat aktivitas yang termasuk disini, yaitu manajemen 

sumber daya manusia (human resource management), pengembangan 

teknologi (technology development), pengadaan atau pembelian 

(procurement), dan infrastruktur perusahaan (firm infrastructure). 

   (Sumber: Desmin: 2016:34) 

Gambar 2.3 Diagram Value Chain 
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2.6.2 Principles Catalog 

Principles Catalog bertujuan untuk menangkap prisip-prinsip bisnis dan 

arsitektur yang menggambarkan solusi atau arsitektur seperti apa yang baik. 

Prinsip-prinsip digunakan untuk mengevaluasi dan menyetujui hasil keputusan 

arsitektur. Prinsip juga digunakan sebagai alat bantu untuk membantu dalam tata 

arsitektur perubahan (The Open Group, 2009). 

2.6.3 Flowchart 

 Untuk menggambarkan sebuah algoritma yang terstruktur dan mudah 

dipahami, maka dibutuhkan alat bantu yang berbentuk diagram alir (flowchart). 

Flowchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan masalah, 

sehingga flowchart merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang 

dituliskan dalam simbol-simbol tertentu (Sitorus, 2015). 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Flowchart 

No Symbol Nama Fungsi 

1. 

 

 

 

Terminal 

 

Menyatakan permulaan atau 

akhir suatu program. 

2.   

Input / Output 

Menyatakan proses input atau 

output tanpa tergantung jenis 

peralatannya. 

3. 

 

 

 

Process 

 

 

Menyatakan suatu tindakan 

(proses) yang dilakukan oleh 

komputer. 

4. 

 

 

 
Decision 

Menunjukkan suatu kondisi 

tertentu yang menghasilkan dua 

kemungkinan jawaban: ya / 

tidak. 
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5. 

 

 

 

Connector  Menyatakan sambungan dari 

proses ke proses lainnya dalam 

halaman yang sama 

6.   

 

 

Document Mencetak keluaran dalam bentuk 

dokumen ( melalui printer) 

7.  

 

Flow  Menyatakan jalannya arus suatu 

proses 

(Sumber: Sitorus, 2015:14-15). 

2.6.4 Data Flow Diagram (DFD) 

 Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu 

jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik 

secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan nama 

Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi.  

 DFD adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan 

(input) dan keluaran (output). DFD tidak sesuai untuk memodelkan sistem yang 

menggunakan pemograman berorientasi objek. Paradigma pemograman terstruktur 

dan berorientasi objek merupakan hal yang berbeda, Berikut tabel tentang simbol 

simbol didalam DFD terdapat pada Tabel 2.3 berikut ini (Rosa, 2013). 

Tabel 2.3 Simbol DFD 

Simbol Keterangan 

 

 

 

 

 

External Entity  

Kesatuan luar merupakan kesatuan 

(entity) dilingkungan luar sistem yang 

dapat berupa orang, organisasi atau 

sistem lainnya yang berada 

dilingkungan luarnya yang akan 

memberikan input atau menerima 

output dari sistem.  
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 Data Flow  

Arus data ini menunjukkan arus dari 

data yang dapat berupa masukan untuk 

sistem atau hasil dari proses sistem. 

 Process  

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja 

yang dilakukan oleh orang, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data 

yang masuk ke dalam proses untuk 

dihasilkan arus data yang akan keluar 

dari proses.  

 Data Store  

Simpanan data merupakan simpanan 

data suatu file.  

(Sumber: Rosa, 2013:71) 

2.6.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

  Entity adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah 

sebutan lain dari file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk 

menggambarkan entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas. Entity 

adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah sebutan lain dari 

file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk menggambarkan 

entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas.  

 Berikut tabel tentang simbol simbol didalam Entity Relationship Diagram 

(ERD) terdapat pada tabel 2.4 berikut ini (Fathansyah, 2012 :80). 

Tabel 2.4 Simbol ERD 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Entitas 

Melambangkan himpunan entitas. 

 

 

 

Relasi 

Melambangkan himpunan relasi. 
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 Penghubung 

Melambangkan penghubung antara 

himpunan relasi dengan himpunan 

entitas dan himpunan entitas dengan 

atributnya. 

(Sumber: Fathansyah, 2012: 80). 

 

2.7 Populasi dan Sampel 

2.7.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: objek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu (Sugiyono, 

2016). 

2.7.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel diambil dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili) (Sugiyono, 2016). 

 

2.8 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila populasi relative 

kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang kecil. Istilah lainnya sampel jenuh adalah sensus, dimana 

semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2016). 
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2.9 Skala Pengukuran  

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

berupa penyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert  diberi skor, misalnya (Sugiyono, 2016). 

1. Sangat setuju diberi skor 5 

2. Setuju diberi skor 4 

3. Cukup setuju diberi skor 3 

4. Tidak setuju diberi skor 2 

5. Sangat tidak setuju diberi skor 1 

 

2.10 Skala Interval 

Interval atau lebar kelas adalah sama untuk setiap kelas. Sebenarnya, 

pemilihan interval kelas dan jumlah atau banyaknya kelas tidak independen. 

Semakin banyak jumlah kelas berarti semakin kecil interval kelas dan sebaliknya. 

Pada umumnya, untuk menentukan besarnya kelas (panjang interval) digunakan 

rumus: 

       R = Xmaks - Xmin 

      (Sumber: Sundayana, 2015:40) 

Gambar 2.4 Rumus menentukan nilai rentang 

Panjang kelas interval (P) ditentukan dengan persamaan: 

    P = r/bk 

(Sumber: Sundayana, 2015:40) 

Gambar 2.5 Rumus menentukan panjang kelas interval 
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Nilai P harus disesuaikan dengan ketelitian data. Jika data teliti sampai satuan nilai 

p juga harus satuan. Untuk data yang ketelitian hingga satu tempat desimal, p juga 

harus teliti sampai satu desimal (Sundayana, 2015). 

2.11 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara, kuesioner, 

observasi, berikut penjelasannya (Sugiyono, 2016). 

1. Observasi. Menurut Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari pembagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan. 

2. Wawancara. Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

3. Kuesioner. Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden. 

 

2.12 Teknik Analisis Data 

2.12.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item 

yang akan digunakan sebagai instrument penelitian dapat mengukur objek yang 

ingin diukur (Alhamdu, 2016). 

𝑟 =
N (∑XY) − (∑X∑Y)

√[N∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

r   = Koefisien korelasi 

n   = Jumlah observasi / responden 

         (Sumber: Alhamdu, 2016:45) 

Gambar 2.6 Rumus Uji Validasi Product Moment 
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X  = Skor pernyataan 

Y  = Skor total 

Uji signifikasi untuk melihat valid tidaknya data dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan t tabel untuk degree of freedom (df) = n-1, 

dalam hal ini n adalah jumlah banyak sampel jika t dihitung lebih besar dari t tabel, 

maka instrumen kuesioner dinyatakan valid. 

 

          (Sumber: Sundayana,2015: 60) 

Gambar 2.7 Rumus menentukan tingkat signifikasi 

Keterangan:  

Df  = Tingkat Signifikasi 

N  = Banyaknya Sampel 

Pengujian validitas item (instrumen pengumpulan data), berlandaskan pada 

beberapa ketentuan, yaitu: 

1. Membandingkan nilai signifikasi korelasi satu item dengan item total, dengan 

aturan bila nilai signifikasi < 0,05 maka item valid, tetapi nilai signifikasi > 

0,05 maka item tidak valid. 

2. Membandingkan nilai r hitung (nilai pearson correlation) dengan nilai r tabel 

(nilai yang ada pada tabel r). Nilai r tabel ini dicari menggunakan tingkat 

signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan melihat N (jumlah subjek) dikurangi 2 

(Df = N - 2). Bila r hitung (nilai pearson correlation) > r tabel, maka item valid. 

Sebaliknya bila r hitung (nilai pearson correlation) > r tabel, maka item tidak 

valid. 

Secara statistika, diperkenankan untuk menggunakan subjek antara 60 sampai 

dengan 100 orang sebagai sampel uji coba, karena jumlah tersebut sudah dianggap 

dengan membandingkan nilai koefiesien korelasi (r hitung dengan r tabel) 

(Alhamdu,2016). 

2.12.2 Uji Reliabelitas 

Berikut adalah rumus uji reliabilitas: 

𝑟 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Df = N - 2 

(Sumber: Alhamdu, 2016:48) 

Gambar 2.8 Uji Realibilitas 
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Keterangan: 

r  = Reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butiran pertayaan  

∑𝜎𝑏
2  = Jumlah variasi butir 

𝜎𝑡
2  = Variasi total 

Dengan menggunakan analisis alpha cronchbach, suatu alat ukur dikatakan 

reliabel ketika memenuhi batas minimum skor alpha cronbach 0,6 artinya, skor 

alpha cronbach 0,6.  

Tabel 2.5 Skor Uji Reliabilitas (alpha cronbach) 

Skor Keterangan 

0,80-1.0 Baik 

0,60-0,799 Dapat diterima 

< 0,60 Kurang Baik 
   (Sumber: Alhamdu, 2016:48) 

Artinya, skor reliabilitas alat ukur yang kurang dari 0,6 maka dianggap kurang 

baik. Sedangkan skor reliabilitas 0,7 dapat diterima, dan dianggap baik bila 

mencapai skor reliabilitas 0,8. Sehingga dapat dikatakan bahwa skor reliabilitas 

semakin mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi skor reliabilitas alat 

ukur yang digunakan (Alhamdu, 2016). 

 

2.13 Penelitian Terdahulu 

Beberapa tinjauan pustaka sebagai bahan perbandingan dalam penelitian 

yang berkaitan dengan Analisis dan Perencanaan Strategi Sistem Informasi, 

diantaranya dikemukakan oleh Ardhyasnsyah Mualo dan A.Djoko Budiyanto 

(2016) dalam Prosiding dengan judul Perencanaan Strategi Sistem Informasi 

Menggunakan TOGAF (Studi Kasus: Universitas Satria Makasar). Dalam 

prosiding tersebut bertujuan untuk membuat usulan rencana strategi sistem 

informasi dalam rangka menyelaraskan visi dan misi untuk meningkatkan 

efisiensi pelayanan serta mendukung rencana strategis organisasi. Hasil penelitian 

adalah menghasilkan sebuah usulan rencana strategi sistem informasi berupa blue 

print pengembangan. 
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Tri Ferga Prasetyo (2016) dalam sebuah 

Jurnal dengan judul Perancangan Arsitektur Sistem Informasi Rumah Sakit 

Kabupaten (Studi kasus: RSUD Majalengka). Dalam jurnal tersebut metode yang 

digunakan yaitu metode TOGAF ADM. Hasil dari rekomondasi sistem informasi 

yang diberikan memunculkan kerangka arsitektur pengembangan sistem 

informasi yang berisi roadmap hasil perencanaan untuk perancangan sistem 

informasi. Kemudian Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ria Rismayati (2016) 

dalam jurnal dengan judul Analisis Penerapan Arsitektur Enterprise pada Bagian 

Akademik Perguruan Tinggi (Studi kasus: STMIK Bumigora Mataram). Metode 

yang digunakan menggunakan metodologi TOGAF ADM dalam merancang 

arsitektur enterprise dan data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan penerapan 

arsitektur enterprise diakademik STMIK Bumigora Mataram. Keluaran yang 

dihasilkan berupa sebuah framework arsitektur enterprise yang dapat dijadikan 

bahan untuk mencapai tujuan strategis.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sri Rahayu (2015) dalam Jurnal 

dengan judul Perencanaan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi Akademik 

Menggunakan Framework TOGAF (Studi kasus: Yayasan Al-Musadaddaiyah 

Garut). Penelitian ini menggunakan framework TOGAF terdiri dari 8 tahapan. 

Namun penelitian ini hanya sampai pada tahap information system architecture 

karena penelitian ini hanya dibatasi pada bisnis proses utama SI Akademik 

disekolah yayasan Al-Muhsadaddiah. Dan penelitian lain dilakukan oleh Yeni 

Kustianingsih (2013) dalam Prosiding dengan judul Perencanaan Arsitektur 

Enterprise Menggunakan Metode TOGAF ADM (Studi Kasus: RSUD Dr. Soegiri 

Lamongan). Metode yang digunakan adalah metodologi TOGAF ADM. Hasil 

penelitian ini berupa blueprint/cetak biru teknologi informasi yang didasarkan 

pada roadmap TOGAF yang telah dibuat sehingga menghasilkan sistem yang 

terintegrasi.  
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Berdasarkan hasil dari beberapa tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang 

analisis perencanaan strategi sistem informasi, dimana penelitian yang akan 

dilakukan nantinya berupa Analisis Perencanaan Strategi menggunakan TOGAF 

dengan metode TOGAF ADM. Studi kasus penelitian ini yaitu pada PT. Columbia. 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat menghasilkan dokumen perencanaan 

strategi yang menjadi dasar pegangan bagi organisasi dalam membangun atau 

mengembangkan sistem informasi yang bisa digunakan oleh organisasi untuk 

tujuannya dalam mencapai keberhasilan organisasi tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Dimana metode kualitatif digunakan untuk penelitian yang bersifat seni 

(kurang terpola) dan disebut sebagai metode interpretive karena data dan hasil lebih 

berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Filsafat 

positivisme memandang realitas/ gejala/ fenomena itu dapat diklasifikasikan, 

relative tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. 

Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang 

resprentif (Sugiyono, 2016).  Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan dibantu 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data seperti metode observasi, 

metode wawancara serta metode kuesioner dan metode TOGAF ADM yang 

memiliki tahapan-tahapan. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak pada PT. Columbia yang terletak di Jl. Kolonel 

Atmo No.59 F-G, 17 Ilir, Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

 

3.3 Bahan Penelitian 

 Dalam penelitian ini bahan penelitian yang digunakan untuk kemudian 

diolah menjadi acuan adalah sebagai berikut: 

1. Data pegawai PT. Columbia yang menggunakan sistem informasi pada PT. 

Columbia. 

2. Informasi mengenai proses bisnis PT. Columbia dan sistem informasi yang 

digunakan.  

3. Informasi mengenai struktur organisasi, sejarah singkat serta visi dan misi pada 

PT. Columbia. 
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3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pegawai pada PT. 

Columbia dengan jumlah pegawai adalah 45 pegawai. Adapun karakteristik yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pegawai yang masih aktif tercatat di PT. Columbia. 

2. Pegawai yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.  

3. Pegawai yang sehat secara jasmani dan rohani saat pelaksanaan penelitian.  

3.4.2 Sampel 

Penelitian menggunakan teknik sampel jenuh, dimana sampel jenuh adalah 

seluruh jumlah populasi dijadikan sebagai sampel. Diambilnya seluruh jumlah 

populasi sebagai sampel karena jumlah populasi pada penelitian ini kurang dari 100 

responden. Sehingga dapat dikatakan jumlah responden tidak terlalu banyak. Pada 

PT. Columbia, populasi yang ditujukan adalah 45 reponden yang diambil dari 

jumlah pegawai pada PT. Columbia Palembang. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data pada PT. Columbia dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara langsung melalui teknik sebagai berikut: 

1. Metode Observasi. Observasi dilakukan dengan cara datang langsung dan 

melakukan pengamatan mengenai apa saja yang ada di PT. Columbia. 

2. Metode Wawancara. Metode ini dilakukan untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan PT Columbia, dengan cara melakukan tanya jawab atau dialog 

secara langsung kepada Kabag HRD dan juga para staf atau pegawai PT 

Columbia.  

3. Metode Kuesioner. Kuesioner yang digunakan kuisioner jenis pilihan yang 

berisikan pernyataan yang diharuskan diisi oleh pegawai PT.Columbia dengan 

cara memilih pernyataan yang telah ditentukan. Pada metode ini kegiatan yang 

dilakukan adalah membuat beberapa pernyataan-pernyataan untuk mengetahui 

kondisi organisasi saat ini berdasarkan analisis SWOT.  
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3.6 Definisi Operasional TOGAF 

 Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, variabel penelitian kuesioner 

analisis kondisi organisasi saat ini pada PT. Columbia yang terdiri dari variabel 

tunggal. Variabel tersebut terdapat pada domain TOGAF sebagai berikut: 

1. Arsitektur visi 

2. Arsitektur bisnis 

3. Asitektur Sistem Informasi 

4. Arsitektur Teknologi 

Secara lengkap, operasional variabel-variabel penelitian pada TOGAF berikut ini: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel-Variabel Penelitian TOGAF 

No. Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 

1. Arsitektur 

Visi 

Strengths Kekuatan pada visi 

perusahaan. 

Likert Interval 

Weakness Kelemahan pada 

visi perusahaan 

Likert Interval 

Opportunities Peluang pada visi 

perusahaan 

Likert Interval 

Threath Ancaman pada visi 

perusahaan. 

Likert Interval 

2. Arsitektur 

Bisnis 

Strengths Kekuatan pada 

bisnis perusahaan. 

Likert Interval 

Weakness Kelemahan pada 

bisnis perusahaan 

Likert Interval 

Opportunities Peluang pada bisnis 

perusahaan 

Likert Interval 

Threath Ancaman pada 

bisnis perusahaan. 

Likert Interval 

3. Arsitektur 

Sistem 

Informasi 

Strengths Kekuatan pada 

sistem informasi 

perusahaan. 

Likert Interval 

Weakness Kelemahan pada 

sistem informasi 

perusahaan 

Likert Interval 

Opportunities Peluang pada sistem 

informasi 

perusahaan 

Likert Interval 

Threath Ancaman pada 

sistem informasi 

perusahaan. 

Likert Interval 
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4. Arsitektur 

Teknologi 

Strengths Kekuatan pada 

teknologi 

perusahaan. 

Likert Interval 

Weakness Kelemahan pada 

teknologi 

perusahaan 

Likert Interval 

Opportunities Peluang pada 

teknologi 

perusahaan 

Likert Interval 

Threath Ancaman pada 

teknologi 

perusahaan. 

Likert Interval 

Untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini pada PT. Columbia, hasil 

kuesioner diterjemahkan terlebih dahulu dengan nilai-nilai level yang sudah 

ditetapkan oleh Likert. Nilai-nilai tersebut antara lain sebagai beirikut: 

1. Pada angka 5 menunjukkan bahwa pernyataan sangat setuju. 

2. Pada angka 4 menunjukkan bahwa pernyataan setuju. 

3. Pada angka 3 menunjukkan bahwa pernyataan cukup setuju. 

4. Pada angka 2 menunjukkan bahwa pernyataan tidak setuju. 

5. Pada angka 1 menunjukkan bahwa pernyataan sangat tidak setuju. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini didapatkan dari variabel 

kuesioner yang disebarkan. Variabel dalam penelitian ini meliputi kesesuaian 

arsitektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur 

teknologi. Tiap-tiap variabel penelitian tersebut didefinisikan, dioperasionalkan 

dan ukur skalanya sesuai dengan standar Likert. Hasil pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan ketetapan pada skala interval. 

 

3.7 Metode Perencanaan Arsitektur Enterprise 

Metode perancangan arsitektur enterprise yang digunakan adalah TOGAF 

ADM. Langkah awal dalam menerapkan TOGAF ADM adalah melakukan 

persiapan-persiapan, yaitu mengindentifikasi konteks arsitektur yang akan 

dikembangkan. Langkah selanjutnya, mendefinisikan strategi dari arsitektur dan 

menetapkan bagian-bagian arsitektur yang akan dirancang, seperti arsitektur bisnis, 

arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi.  
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3.8 Kerangka Penelitian 

  Berikut adalah tahapan kerangka dalam metodologi penelitian Analisis dan 

Perencanaan Strategis Sistem Informasi yang dilakukan di PT. Columbia. 
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Berdasarkan pada Gambar 3.1 kerangka penelitian pada PT. Columbia 

dimulai dari mencari dan menghitung populasi serta sampel kemudian dilanjutkan 

dengan mengumpulkan data menggunakan metode pengumpulan data seperti 

metode observasi yang mengamati perusahaan, metode wawancara yang dilakukan 

dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada pegawai PT. Columbia 

mengenai perusahaan, dan kuesioner yang dilakukan dengan cara dibagikan kepada 

pegawai PT. Columbia selanjutnya dilakukan analisis perusahaan menggunakan 

Analisis SWOT untuk melihat kondisi perusahaan saat ini. Setelah pengumpulan 

data dilakukan dan mendapatkan hasil berupa kondisi perusahaan berdasarkan 

analisis pada PT. Columbia kemudian langkah selanjutnya, membuat perancangan 

enterprise architecture (EA) yang dibutuhkan PT. Columbia untuk mencapai 

keberhasilan perusahaan yang akan disusun dengan menggunakan framework 

TOGAF ADM yang dimulai dari preliminary phase hingga opportunities and 

solutions. Setelah tahapan-tahapan yang ada di TOGAF ADM dilakukan maka akan 

menghasilkan dokumen rencana strategi sistem informasi pada PT. Columbia dan 

penelitian selesai. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini akan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Dimana hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Selanjutnya, hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan dalam waktu 

yang berbeda. Instrumen yang diuji ialah jawaban dari para responden yang berupa 

skala pengukuran dari likert 5-1. 

3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Product Moment 

dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan hasil skor dari untuk 

setiap variabel. Angka yang diperoleh dari perhitungan (r hitung) dibandingkan 

dengan r tabel yang dimiliki. Apabila r hitung > r tabel maka isntrumen tersebut 

valid. Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel maka instrument tersebut tidak valid.  

Dimana r tabel dihitung dengan rumus, sebagai berikut: 
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         (Sumber: Sundayana,2015:60) 

Gambar 3.2 Rumus r tabel 

Keterangan : 

Df  = Tingkat Signifikan 

N  = Jumlah Sampel 

 Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 95%. Dan sampel yang 

digunakan dalam uji validasi ini adalah berjumlah 45 sampel.  

Df  = 45 -2 

Df  = 43 

Df  = 0.301 

Sehingga didapatkan taraf signifikan atau r tabelnya adalah 0.301. Hasil dari 

perhitungan uji validasi dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validasi Instrumen dengan Product Moment 

Item pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

S1/AV 0.681** 0.301 Valid  

S2/AV 0.678** 0.301 Valid 

S3/AV 0.774** 0.301 Valid 

S4/AB 0.634** 0.301 Valid 

S5/AB 0.552** 0.301 Valid 

W1/AV 0.603** 0.301 Valid 

W2/AV 0.718** 0.301 Valid 

W3/AB 0.564** 0.301 Valid 

W4/ASI 0.484** 0.301 Valid 

W5/AT 0.612** 0.301 Valid 

W6/AT 0.546** 0.301 Valid 

O1/AV 0.738** 0.301 Valid 

O2/AB 0.768** 0.301 Valid 

O3/AB 0.797** 0.301 Valid 

O5/ASI 0.600** 0.301 Valid 

O6/ASI 0.780* 0.301 Valid 

T1/AV 0.756** 0.301 Valid 

T2/AB 0.627** 0.301 Valid 

T3/AB 0.622** 0.301 Valid 

T4/ASI 0.626** 0.301 Valid 

T5/AT 0.634** 0.301 Valid 

 

Df = N -2  
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3.9.2 Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukanya uji validitas, maka selanjutnya akan dilakukan uji 

reliabilitas. Tujuan dari uji reliabilitas ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keakuratan, ketepatan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam 

mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok atau individu. Apabila ada 

instrument yang tidak valid, maka pada saat pengujian reliabel yang tidak valid 

tersebut langsung dihapuskan. Uji reliabilitas ini menggunakan model cronbach’s 

alpha, karena alternative jawaban yang digunakan dalam jawaban kuesioner ini 

lebih dari 3 pilihan. Hasil dari cronbach’s alpha, dikonsultasikan dengan daftar 

interprestasi koefisien r sebagai berikut ini : 

Tabel 3.3 Daftar Interpestasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000 - 1. 000 Sangat Tinggi 

0.6000 - 7.999 Tinggi 

0.4000 - 0.5999 Sedang/Cukup 

0.2000 - 0.3999 Rendah 

0.000 - 0.1999 Sangat Rendah 

 

Tabel 3.4 Hasil Relibilitas 

Cornbach Alpha N of Items 

0.731 22 

Pada Tabel 3.4 merupakan hasil relibilitas dimana setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 16, maka diperoleh hasil 

reliabilitas dari instrument yang ada ialah 0.731 yang apabila di interprestasikan 

kepada koefisien r maka instrument tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 3.5 Rekap Hasil Uji Reliabel Dari Setiap Dimensi 

Variabel Nilai Cornbach Alpha Keterangan 

Strength (S) 0.764 Tinggi 

Weakness (W) 0.734 Tinggi 

Opportunities (O) 0.789 Tinggi 

Threath (T) 0.759 Tinggi 
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Pada Tabel 3.5 yang merupakan rekap hasil uji reliabel dari setiap dimensi 

dimana semua dimensi yang terdapat didalam variabel arsitektur visi, arsitektur 

bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi dalam instrument 

penelitian dinyatakan reliabel. Dan instrument penelitian memiliki rata-rata tingkat 

reliabilitas tinggi. Dengan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap 

variabel penelitian konsisten dalam memberikan pertanyaan.  

 

3.10 Skala Interval 

Skala interval digunakan untuk menentukan batas kelas yang dimiliki 

sebuah pengukuran. Adapun skala interval, yang telah dihitung berdasarkan 

perhitungan nilai rentangnya dan rumus panjang kelas interval. Berikut tabel skala 

interval pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Skala Interval 

Rentang Nilai Skala Interval 

1-1,8 1 

1,9-2,6 2 

2,7-3,4 3 

3,5-4,2 4 

4,3-5 5 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada PT. Columbia akan dianalisis dan 

menghasilkan hasil dari analisis kemudian membuat perancangan enterprise 

architecture (EA) yang akan disusun dengan menggunakan framework TOGAF 

ADM yang dimulai dari preliminary phase, requirement management, architecture 

vision, business architecture, information sistem architecture, technology 

architecture, opportunities and solutions. 

 

4.2 Hasil Deskripsi Analisis  

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data menggunakan kuisioner 

analisis SWOT utnuk melihat kondisi perusahaan saat ini. Dari hasil kuesioner 

tersebut didapatkan rata-rata nilai dari setiap faktor strategis yang dapat dilihat pada 

Lampiran. Berikut ini merupakan ukuran pembobotan dan ukuran rating: 

Ukuran Pembobotan: Ukuran Rating: 

1 = Sedikit Penting 1 = Sedikit Kuat 

2 = Agak Penting 2 = Agak Kuat 

3 = Penting 3 = Kuat 

4 = Sangat Penting 4 = Sangat Kuat 

 Berikut ini merupakan tabel-tabel perhitungan dari setiap faktor strategis 

analisis SWOT: 

Tabel 4.1 Faktor Strategis Kekuatan (Strength) 

FAKTOR STRATEGIS NILAI BOBOT RATING SKOR 

S1/AV Seleksi penerimaan pegawai 

dengan syarat dan ketentuan 

yang ketat 

4 0,21 3 0,63 

S2/AV Perusahaan memiliki 

interaksi yang baik dengan 

customer. 

3 0,16 3 0,48 
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S3/ASI Perusahaan memiliki sistem 

informasi dan bersifat user 

friendly. 

4 0,21 3 0,63 

S4/AB Perusahaan melakukan 

pengendalian material dan 

persediaan dengan baik. 

4 0,21 3 0,63 

S5/AB Perusahaan memiliki lebel 

produk sendiri 
4 0,21 3 0.63 

TOTAL SKOR 19 1 14 3 

Pada Tabel 4.1 merupakan perhitungan dari faktor strategis kekuatan 

(strength) dimana perhitungan yang dilakukan adalah perhitungan nilai yang 

didapatkan dari pembulatan hasil perhitungan kuisioner rata-rata nilai dengan 

jumlah total skornya adalah 19, kemudian perhitungan bobot yang didapatkan dari 

perhitungan nilai dibagi total skor nilai dengan jumlah total skornya adalah 1 yang 

menyatakan sedikit penting lalu pada perhitungan rating didapatkan dari penilaian 

perusahaan terhadap pernyataan yang diukur dari ukuran rating 1 (sedikit kuat) 

sampai dengan 4 (kuat) dengan jumlah 14. Kemudian perhitungan skor didapatkan 

dari perkalian dari bobot dan rating. Dan menghasilkan total skor dari faktor 

strategis kekuatan (strength) adalah 3. 

Tabel 4.2 Faktor Strategis Kelemahan (Weakness) 

FAKTOR STRATEGIS NILAI BOBOT RATING SKOR 

W1/AV Visi dan misi perusahaan 

yang sepenuhnya belum 

tercapai. 
3 0,15 2 0,45 

W/AV Adanya kendala dalam 

melaksanakan visi dan misi 

perusahaan. 
4 0,2 2 0,4 

W3/AB Adanya kendala dalam 

melakukan aktivitas bisnis.  
4 0,2 2 0,4 

W4/AB Adanya kendala dalam 

melakukan proses kredit 

dengan customer. 
3 0,15 3 0,45 

W5/ASI Belum adanya aplikasi 

dalam proses kredit. 3 0,15 3 0,45 

W6/AT Koneksi jaringan 

perusahaan yang lambat. 
3 0,15 3 0,45 

TOTAL SKOR 20 1 15 2,6 
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Pada Tabel 4.2 merupakan perhitungan dari faktor strategis kelemahan 

(weakness) dimana perhitungan yang dilakukan adalah perhitungan nilai yang 

didapatkan dari pembulatan hasil perhitungan kuisioner rata-rata nilai dengan 

jumlah total skornya adalah 20, kemudian perhitungan bobot yang didapatkan dari 

perhitungan nilai dibagi total skor nilai dengan jumlah total skornya adalah 1 yang 

menyatakan sedikit penting lalu pada perhitungan rating didapatkan dari penilaian 

perusahaan terhadap pernyataan yang diukur dari ukuran rating 1 (sedikit kuat) 

sampai dengan 4 (kuat) dengan jumlah 15. Kemudian perhitungan skor didapatkan 

dari perkalian dari bobot dan rating. Dan menghasilkan total skor dari faktor 

strategis kelemahan (Weakness) adalah 2,6. 

Tabel 4.3 Faktor Strategis Peluang (Opportunities) 

FAKTOR STRATEGIS NILAI BOBOT RATING SKOR 

O1/AV Perusahaan selalu 

berinovasi untuk 

memberikan produk-

produk unggulan. 

4 0,2 3 0,6 

O2/AB Perusahaan memberikan 

harga yang terjangkau 4 0.2 3 0.6 

O3/AB Perusahaan memiliki 

hubungan kerja sama yang 

baik dengan perusahaan 

lain (Seperti: Perusahaan 

asuransi, Bank, dll) 

4 0,2 3 0,6 

O5/ASI Memerlukan aplikasi dalam 

melakukan proses kredit. 4 0,2 3 0,6 

O6/AT Perusahaan selalu 

melakukan peningkatan 

infrastruktur (server, 

network, database). 

4 0,2 3 0,6 

TOTAL SKOR 20 1 15 3 

Pada Tabel 4.3 merupakan perhitungan dari faktor strategis peluang 

(opportunities) dimana perhitungan yang dilakukan adalah perhitungan nilai yang 

didapatkan dari pembulatan hasil perhitungan kuisioner rata-rata nilai dengan 

jumlah total skornya adalah 20, kemudian perhitungan bobot yang didapatkan dari 

perhitungan nilai dibagi total skor nilai dengan jumlah total skornya adalah 1 yang 
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menyatakan sedikit penting lalu pada perhitungan rating didapatkan dari penilaian 

perusahaan terhadap pernyataan yang diukur dari ukuran rating 1 (sedikit kuat) 

sampai dengan 4 (kuat) dengan jumlah 15. Kemudian perhitungan skor didapatkan 

dari perkalian dari bobot dan rating. Dan menghasilkan total skor dari faktor 

strategis peluang (Opportunities) adalah 3. 

Tabel 4.4 Faktor Strategis Ancaman (Threath) 

FAKTOR STRATEGIS NILAI BOBOT RATING SKOR 

T1/AV Munculnya perusahaan 

dalam bidang yang sejenis 

dengan pelayanan yang 

lebih baik. 

4 0,2 4 0,8 

T2/AB Tingginya tingkat tawar-

menawar konsumen. 4 0,2 3 0.6 

T3/AB Sering terjadinya turun-

naik suku bunga. 4 0,2 3 0,6 

T4/ASI Semua pengolahan data 

belum teintegrasi dengan 

baik dalam sistem 

informasi. 

4 0,2 2 0,4 

T5/AT Belum adanya keamanan 

sistem informasi. 4 0,2 2 0,4 

TOTAL SKOR 20 1 10 2,8 

Pada Tabel 4.4 merupakan perhitungan dari faktor strategis ancaman 

(threath) dimana perhitungan yang dilakukan adalah perhitungan nilai yang 

didapatkan dari pembulatan hasil perhitungan kuisioner rata-rata nilai dengan 

jumlah total skornya adalah 20, kemudian perhitungan bobot yang didapatkan dari 

perhitungan nilai dibagi total skor nilai dengan jumlah total skornya adalah 1 yang 

menyatakan sedikit penting lalu pada perhitungan rating didapatkan dari penilaian 

perusahaan terhadap pernyataan yang diukur dari ukuran rating 1 (sedikit kuat) 

sampai dengan 4 (kuat) dengan jumlah 10. Kemudian perhitungan skor didapatkan 

dari perkalian dari bobot dan rating. Dan menghasilkan total skor dari faktor 

strategis ancaman (Threath) adalah 2,8. 

Berdasarkan perhitungan faktor strategis SWOT, maka dapat disimpulkan 

dengan perhitungan analisis matriks SWOT sebagai berikut: 
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Diketahui:  

a. Koordinat Analisis Internal (Titik Koordinat X) 

(Skor total Kekuatan - Skor Total Kelemahan):2 = (3– 2,6):2 = 0,4 

b. Koordinat Analisis Eksternal (Titik Koordinat Y) 

(Skor total Peluang - Skor Total Ancaman) : 2 = (3– 2,8) : 2 = 0,1 

Jadi, titik koordinatnya terletak pada (0,4 ; 0,1) dan dapat dilihat seperti pada 

Gambar 4.1 matriks SWOT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.1 Diagram Matriks SWOT 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari Gambar 4.1 Diagram Matriks 

SWOT tersebut perusahaan berada di Kuadran I dimana perusahaan berada didalam 

kondisi yang sangat menguntungkan, perusahaan memiliki peluang dan kekuatan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang ditetapkan dalam 

kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth 

Oriented Strategy). 

 

4.3 Pembahasan Perancangan Enterprise Architecture 

4.3.1 Preliminary Phase 

Tahapan preliminary merupakan tahap awal persiapan perancangan (EA). 

Dalam tahap ini akan menentukan bagaimana EA akan dibuat dan dilaksanakan. 

Pada tahap ini akan diidentifikasikan prinsip-prinsip arsitektur yang terdiri dari 

arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi serta arsitektur teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan dalam PT. Columbia. Prinsip tersebut menggambarkan 

karakteristik EA yang akan dikembangkan dalam PT. Columbia. 
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1.  Prinsip-prinsip Perancangan Enterprise Architecture (EA) 

 Prinsip-prinsip berikut ini untuk memberikan bimbingan kepada proses 

pengambilan keputusan arsitektur teknologi informasi, menentukan struktur dan 

komposisi dari komponen arsitektur menentukan kriteria untuk memilih teknologi 

dan produk yang akan digunakan dan juga dalam desain arsitektur dan 

implementasi. 

Prinsip-prinsip yang akan digunakan sebagai acuan dalam perancangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Keputusan arsitektur yang dibuat harus sesuai dengan tujuan, aktivitas, 

serta proses bisnis di PT. Columbia. 

b. Arsitektur yang dikembangkan mendukung kesinambungan bisnis. 

c. Arsitektur yang dikembangkan harus aman. 

d. Data (informasi) dan sistem harus dilindungi dari akses oleh pihak-pihak 

yang tidak berwenang. 

e. Data mudah diakses. 

f. Perancangan arsitektur aplikasi yang mudah digunakan. 

Setelah Prinsip-prinsip sudah ditetapkan maka dibuat tabel Principles 

catalog untuk lebih menggambarkan prinsip-prinsip yang akan dipakai oleh PT. 

Columbia dan menjelaskan tujuan dari setiap prinsip-prinsipnya. 

Tabel 4.5 Principles Catalog 

No. Prinsip Tujuan 

1. Keputusan arsitektur yang dibuat 

harus sesuai dengan tujuan, 

aktivitas, serta proses bisnis di 

PT. Columbia. 

a. Mendukung proses binis yang ada 

pada PT.Columbia. 

b. Meningkatkan pelayanan terhadap 

customer. 

2. Arsitektur yang dikembangkan 

harus mendukung keseimbangan 

bisnis. 

Meminimalisir gangguan pada sistem 

yang menghambat operasional bisnis. 

3. Arsitektur yang dikembangkan 

harus aman. 

Meminimalkan dampak dari ancaman 

yang ada. 

4. Keamanan data Untuk melindungi keamanan dan 

kerahasiaan data dari akses pihak-

pihak yang tidak berwenang. 
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5. Data mudah diakses Memudahkan pengaksesan data 

secara bersamaan untuk mempercepat 

pelayanan kepada customer serta 

mempercepat pengambilan 

keputusan. 

6. Perancangan arsitektur aplikasi 

mudah digunakan 

Kemudahan dalam menggunakan 

akan meningkatkan efektifitas proses 

bisnis dan meningkatkan efesiensi 

sumber daya. 

2. Identifikasi 5W+1H 

Setelah prinsip-prinsip arsitektur sudah ditentukan, maka langkah 

berikutnya adalah mengidentifikasi where, what, why, who, when, dan how untuk 

perancangan enterprise architecture di PT.Columbia. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi objek-objek yang terlibat selama perancangan arsitektur. 

Tabel 4.6 Identifikasi 5W+1H 

No Driver Deskripsi 

1. What Objek      : Lingkup Arsitektur 

Deskripsi: Membuat peracangan model enterprise 

architecture 

2. Who  Objek      : Siapa yang memodelkan dan yang bertanggung 

jawab. 

Deskripsi :  

a. Pembuat perencanaan : Rika Seftiana 

b. Penanggung jawab      : Kabag. HRD PT.Columbia 

3. Where  Objek      : Lokasi objek penelitian 

Deskripsi: PT. Columbia yang terletak di Jl. Kolonel Atmo 

No.59 F-G, 17 Ilir, Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. 

4. When  Objek       : Waktu penyelesaian 

Deskripsi : Juli 2017  

5. Why  Obejek     : Mengapa perancangan enterprise architecture ini 

dibuat. 

Deskripsi : Untuk mendukung proses bisnis pada PT. 

Columbia dengan SI/TI yang digunakan dan menghasilkan 

dokumen rencana stretegi sistem informasi. 

6. How Objek       : Menentukan bagaimana rancangan dibuat. 

Deskripsi : Rancangan disusun menggunakan framework 

TOGAF ADM. 
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4.3.2 Requirements Management 

Tahapan requirement management bertujuan untuk menentukan kebutuhan 

proses dalam perancangan enterprise architecture pada PT. Columbia yang dilihat 

dari hasil perhitungan analisis matriks SWOT yang dijelaskan pada Gambar 4.1, 

dimana perusahaan berada didalam kondisi yang sangat menguntungkan, 

perusahaan memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang 

yang ada. Strategi yang ditetapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). Meskipun perusahaan 

dalam kondisi yang baik tetapi, untuk mendukung pertumbuhan perusahaan maka 

perusahaan sebaiknya memerlukan perencanaan strategi untuk mempermudah dan 

mendukung proses bisnis PT. Columbia kedepannya sehingga membuat PT. 

Columbia dapat mempertahankan kondisi perusahaan yang terus menguntungkan 

agar selalu mencapai keberhasilan perusahaan setiap periodenya. 

4.3.3 Phase A: Architecture Vision 

4.3.3.1 Profil perusahaan 

PT. Colombia secara resmi berdiri pada tanggal 28 Februari 1982, didirikan 

oleh sebuah keluarga yang sudah menekuni dunia bisnis sejak satu abad yang lalu, 

dan sudah memiliki pengalaman panjang dalam bisnis elektronik. Sejak tahun 1950 

keluarga ini telah menjadi importer Produk Philips dengan nama “Rasie Electronic” 

di Medan dan “Palapa Electronic” di Jakarta sebagai distributor untuk seluruh 

Indonesia. 

Sejak produk Jepang memasuki pasar Indonesia pada tahun 70-an keluarga 

pendiri ini segera meraih peluang untuk menjadi penyalur produk-produk Jepang 

yang terkemuka seperti Sanyo, Hitachi, Sharp, Toshiba, National, Mitsubishi dan 

Pioneer. Para pendiri melihat bahwa di masa depan permintaan masyarakat akan 

barang-barang elektronik akan terus meningkat, tetapi disisi lain daya beli 

masyarakat masih rendah. Kenyataan ini justru dilihat sebagai potensi pasar 

terbesar yang harus segera digarap dan diolah. Beranjak dari latar belakang 

pemikiran inilah akhirnya Palapa Electronic merubah strategi pemasaranya dengan 

melancarkan penjualan dengan sistem Cash & Credit untuk meraih pangsa pasar 

golongan menengah ke bawah dengan nama PT. Columbia Dharma Pertiwi 

(kemudian berganti nama menjadi PT. Columbindo Perdana) (Sumber: PT. 

Columbia). 
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4.3.3.2 Pendefinisian Visi dan Misi 

1. Visi PT. Columbia 

Ada beberapa visi dari PT. Columbia yaitu sebagai berikut: 

a. Menjadi perusahaan yang terbesar dan terbaik di Indonesia dalam usaha 

penjualan dan pemasaran barang-barang Elektronika, Furniture, Peralatan 

Komunikasi dan Otomotif dengan Penjualan secara Tunai maupun Kredit. 

b. Menjadikan Columbia sebagai “Centre of Excellence”. 

c. Menjaga keberadaan Perusahaan dari Masa ke masa sebagai Asset 

Nasional. 

2. Misi PT. Columbia 

Ada beberapa visi dari PT. Columbia yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatkan networth (Kekayaan bersih Perusahaan) 

b. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan karyawan 

c. Memberi kemudahan bagi masyarakat untuk menikmati jasa dan 

kepemilikan barang-barang elektronika, furniture, peralatan komunikasi 

dan otomotif (target 5 kk-1 pelanggan) 

d. Meningkatkan penjualan dan profit dari para supplier 

e. Memperluas kesempatan kerja dan mengembangkan karyawan yang 

bermutu tinggi 

f. Pemberian peluang kepada pihak lembaga keuangan untuk melakukan 

ekspansi kredit melalui penyaluran dana mereka di Columbia. 

g. Meraih pelanggan sebanyak-banyaknya dan memberikan kesejahteraan 

kepada mereka melalui kemudahan untuk menikmati jasa kredit produk 

elektronika, furniture, peralatan komunikasi dan otomotif dari Columbia 

h. Melakukan kaderisasi karyawan/pimpinan dengan mutu dan kesejahteraan 

yang tinggi yang juga menjadi Kader Pimpinan Bangsa. 

 

4.3.3.3  Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

 Struktur organisasi pada PT. Columbia dipimpin oleh BM Manager. BM 

Manager dibantu oleh Kabag Penjualan, Koord Survey, Koord Wilayah, Koord 
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Timsus, dan Kabag HRD. Struktur organisasi PT. Columbia pada dapat dilihat pada 

lampiran wawancara pada organisasi. 

4.3.3.4 Tugas dan Wewenang 

Adapun uraian tugas dan wewenang dari PT. Columbia menurut struktur 

organisasi sebagai berikut: 

1. BM Manager 

a. Memantau marketing wilayah 

b. Membuat rencana kerja harian dan bulanan atas sumber daya tenaga kerja 

c. Mempelajari laporan-laporan dari berbagai kabag 

2. Staf ADM Pos   

Mencatat seluruh hal yang terjadi dalam kegiatan penjualan, baik itu pemasukan 

barang, pengeluaran barang maupun persediaan komponen yang ada, semua itu 

harus dicatat di bagian ini. 

3. Kabag Penjualan 

Memantau semua kegiatan marketing dari SPV SF sampai sales force 

4. Kabag HRD 

a. Memeriksa dan melaksanakan pemantauan terhadap kedisiplinan kerja 

(absensi dan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur perusahaan), serta 

melaksanakan bentuk pendidikan dan training untuk peningkatan kualitas 

karyawan 

b. Mengevaluasi man power yang dibutuhkan 

c. Memberi masukan untuk memberikan man power yang terbaik/terburuk 

5. Koord Survey 

Memeriksa, melaksanakan dan mengkoordinir pelaksanaan permormance 

appraisal di cabang sesuai dengan program yang dibuat kantor pusat 

6. Koord Wilayah 

Memeriksa dan melaksanakan koordinasi pekerjaan-pekerjaan administrative 

kepegawaian di kantor cabang 
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7. Sales Force 

Mengunjungi pelanggan sebanyak-sebanyaknya, untuk mengumpulkan order 

sebanyak-banyaknya pula, memperkenalkan produk baru, serta memberi nasehat 

ekonomis 

8. Koord Timsus 

Memutuskan langkah-langkah strategis untuk kelancaran pekerjaan di 

bawahnya. 

4.3.3.5 Analisa Value Chain 

Analisis value chain bertujuan untuk mengelompokkan seluruh aktivitas 

yang ada di dalam PT Columbia melalui kuisioner SWOT. Pengelompokkan 

aktivitas dalam analisis value chain terbagi menjadi dua kelompok, yaitu aktivitas 

utama dan aktivitas pendukung. 

1. Aktivitas Utama 

a. Logistik Masuk (inbound logistic) 

Perusahaan melakukan pengendalian material dan persediaan dengan baik. 

b. Operation 

Perusahaan memiliki sistem informasi dan bersifat user friendly. 

c. Logistik Keluar (Outbound Logistic) 

Adanya hubungan kerjasama dengan perusahaan lain seperti perusahaan 

asuransi, bank, dll. 

d. Service  

Perusahaan selalu berionavasi untuk memberikan produk-produk unggulan. 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Firm Infrastructure 

Perencanaan proses bisnis dan sistem informasi sebagai penunjang strategi 

informasi yang akan digunakan pada PT. Columbia. 

b. Human Resource Management 

Seleksi penerimaan pegawai dengan syarat dan ketentuan yang ketat sehingga 

memiliki kinerja pegawai yang baik dengan dilakukannya training. 
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c. Technology Development 

Perusahaan selalu ingin melakukan peningkatan infrastruktur (server, 

network, database).  

d. Procurement 

Menerapkan strategi pemasaran yang dinamis dan dapat beradaptasi dengan 

cepat melalui inovasi produk yang unggul dan juga kerja sama yang baik 

dengan perusahaan yang lain. 

4.3.3.6 Kondisi Visi dan Misi 

Melihat dari analisis value chain melalui kuisioner SWOT bahwa 

perusahaan telah berjalan dengan baik dimana stakeholder pada struktur organisasi 

yang ada telah melakukan tugasnya dengan semestinya, ini ditunjukkan pada hasil 

perhitungan pada Gambar 4.1 diagram matriks SWOT bahwa perusahaan berada 

didalam kondisi yang menguntungkan dan strategi yang harus dilakukan adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif untuk visi dan misi perusahaan 

dalam mencapai keberhasilan perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan dapat 

mengembangkan serta memperbaiki kekurangan agar visi dan misi perusahaan 

dapat berjalan dengan baik. 

4.3.4 Phase B: Architecture Bussiness 

Arsitektur bisnis yang akan diuraikan dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan dan memahami proses bisnis saat ini dan membuat usulan 

perbaikannya. Tahapan yang dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai berikut: 

4.3.4.1 Kondisi perusahaan saat ini 

Kondisi pada PT. Columbia saat ini berdasarakan analisis dengan 

menggunakan analisis SWOT berada dalam kondisi yang menguntungkan. Dilihat 

dari perhitungan hasil analisis SWOT menggunakan diagram matriks SWOT, 

perusahaan bahwasanya memiliki faktor kekuatan lebih besar dari faktor kelemahan 

dan pengaruh dari faktor peluang sedikit lebih besar dari faktor ancaman. Oleh 

karena itu, posisi PT. Columbia berada pada kuadran I yang berarti pada posisi 

pertumbuhan, dimana hal ini menunjukkan kondisi intern PT. Columbia yang kuat, 

dengan lingkungan yang sedikit mengancam. 
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Posisi pertumbuhan yang dialami PT. Columbia perusahaan memerlukan 

sistem yang mendukung proses bisnisnya karena dilihat dari proses bisnis sistem 

yang berjalan pada PT. Columbia bahwa sistem putusan kredit pada PT. Columbia 

masih dilakukan dengan survey yang membutuhkan waktu dua hari untuk 

mendapatkan hasil keputusannya. Sistem yang berjalan dimulai dari konsumen 

datang ke PT. Columbia. Konsumen akan mendapat informasi barang yang ada di 

PT Columbia. Bagian penjualan akan mengecek ketersediaan barang yang 

diinginkan konsumen. Jika ada maka konsumen akan mengkonfirmasi barang 

kemudian bagian penjualan melakukan proses pemesanan, sebaliknya jika 

konsumen tidak konfirmasi maka konsumen tidak akan melanjutkan proses 

selanjutnya. Setelah melakukan proses pemesanan, konsumen memberikan data 

fotokopi KTP, fotokopi Kartu Keluarga, fotokopi Rekening Listrik/Telepon/PAM 

dan fotokopi slip gaji kepada bagian penjualan. Bagian penjualan akan melakukan 

survey data konsumen, karakteristik seorang konsumen dari tetangga konsumen dan 

melihat kondisi ekonomi konsumen. Dari survey tersebut, akan diinputkan laporan 

survey. Kemudian bagian penjualan memberikan laporan survey kepada manager. 

Jika data konsumen layak diberikan kredit, maka laporan kredit yang telah direkap 

diproses untuk mendapatkan putusan kredit oleh manager. Setelah didapat putusan 

kredit, bagian penjualan membuat data konsumen. 

Kemudian bagian penjualan akan melakukan proses transaksi pembayaran. 

Konsumen akan melakukan pembayaran DP. Kemudian bagian penjualan membuat 

kwitansi angsuran yang direkap dan diberikan kepada konsumen. Berikut sistem 

yang berjalan seperti pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Flowchart Sistem yang Berjalan 
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4.3.4.2 Usulan Proses bisnis 

Berdasarkan kondisi proses bisnis pada PT. Columbia yang dilihat dari 

sistem yang berjalan, maka merancang dan membangun sebuah sistem kredit pada 

PT. Columbia dalam memberikan pelayanannya menjadi efektif dan efisien dan 

juga saat memberikan keputusan kredit akan lebih cepat dan memudahkan pihak 

perusahaan dalam pengambilan keputusan sehingga perusahaan terus dapat 

melakukan pertumbuhan atau pengembangan yang mendukung proses bisnis 

perusahaan untuk kemajuan dan mempertahankan kondisi yang terus 

menguntungkan PT. Columbia. 

4.3.4.3 Analisis GAP 

Dalam proses pemberian kredit barang membutuhkan waktu dua hari untuk 

menilai dan memutuskan layak/tidaknya konsumen mendapat kredit barang yang 

menyebabkan kurangnya efisien waktu. Dibutuhkan survey dan persetujuan 

manager dalam memutuskannya. Hal inilah yang menjadi dasar permasalahan yang 

timbul dalam putusan kredit pada PT. Columbia. Analisis GAP yang diperoleh 

berdasarkan analisa terhadap kondisi bisnis saat ini dan usulan proses bisnis adalah 

membuat sistem kredit untuk mempermudah dan mendukung proses bisnis PT. 

Columbia kedepannya sehingga membuat PT. Columbia dapat mempertahankan 

perusahaan dalam kondisi yang terus menguntungkan agar selalu mencapai 

keberhasilan perusahaan setiap periodenya. 

4.3.4.4 Arsitektur Bisnis  

Rancangan arsitektur bisnis (aktivitas), yang menggambarkan alur aktivitas 

usulan sesuai dengan kebutuhan stakeholders dan didahului dengan mengetahui 

kondisi perusahaan saat ini. Dimulai dari konsumen datang dan mendapatkan 

informasi barang. Bagian penjualan akan mengecek ketersediaan barang. Jika ada, 

maka akan dikonfirmasi oleh konsumen dan bagian penjualan akan melakukan 

proses pemesanan barang. Sebaliknya jika konsumen tidak konfirmasi maka 

konsumen tidak akan melanjutkan proses selanjutnya. 

 Setelah melakukan proses pemesanan, bagian penjualan akan masuk pada 

sistem SPK. Sebelum masuk ke sistem, bagian penjualan melakukan proses login. 

Saat melakukan login akan masuk ke tabel user. Jika login valid maka akan masuk 
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ke menu aplikasi yang terdiri dari menu konsumen, barang, dan bobot kriteria dan 

putusan kredit. Jika tidak, maka bagian penjualan melakukan proses login kembali. 

Saat masuk ke menu, bagian penjualan akan menginputkan data konsumen yang 

akan tersimpan pada tabel konsumen, data barang yang akan tersimpan pada tabel 

barang dan data bobot kriteria yang akan tersimpan pada tabel bobot_kriteria. 

Setelah input data, bagian penjualan akan membuat laporan barang dan laporan 

konsumen kemudian direkap terlebih dahulu dan diberikan kepada manager. Saat 

ingin menginputkan data putusan kredit, bagian penjualan membutuhkan data 

konsumen, data barang dan data bobot kriteria. Bagian penjualan akan mengambil 

data dari tabel konsumen, barang dan putusan_kredit. Setelah menginputkan data, 

maka akan diproses perhitungan SPK dan akan tersimpan pada tabel putusan kredit. 

Kemudian dari sistem ini akan didapat output putusan kredit. Dari putusan tersebut, 

akan dibuat laporan putusan kredit yang direkap terlebih dahulu kemudian 

diberikan kepada manager. Setelah selesai melakukan pencarian putusan kredit, 

bagian penjualan akan melakukan proses logout untuk keluar dari aplikasi. 

Pada Gambar 4.3 akan memperlihatkan Flowchart Sistem usulan pada 

proses bisnis PT. Columbia. 
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4.3.5 Phase C: Information System Architecture 

Pada tahapan arsitektur bisnis berkaitan dengan tahapan arsitektur sistem 

informasi, dimana sistem informasi yang ada atau yang dikembangkan adalah untuk 

mendukung proses bisnis pada PT. Columbia. Dilihat dari kondisi perusahaan saat 

ini, proses bisnis pada PT. Columbia memerlukan sistem yang mendukung proses 

bisnisnya. Penjelasan sistem yang berjalan dapat dilihat secara jelas pada Gambar 

4.2 Flowchart Sistem yang berjalan pada PT. Columbia menunjukkan bahwa pada 

PT. Columbia memerlukan sistem kredit untuk mempermudah proses bisnisnya. 

Pada tahapan arsitektur sistem informasi ini terbagi menjadi arsitektur data 

dan aplikasi yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

4.3.5.1 Data Architecture 

Untuk melihat arus data yang terjadi, perlunya nama-nama entitas dan 

tugasnya dalam menggunakan sistem yang akan dibangun nantinya. Pada PT. 

Columbia akan dibangun sistem kredit yang memiliki entitas yang terdiri dari 3 

entitas yaitu entitas bagian penjualan, entitas konsumen, entitas bm manager serta 

tugas dari entitas untuk memberikan data, mengolah data, dan menerima data yang 

berupa laporan. Berikut ini adalahTabel 4.7 yang menjelaskan daftar entitas dan 

tugasnya: 

Tabel 4.7 Daftar Entitas dan Tugas Entitas 

No Nama Entitas Tugas Entitas 

1 
Bagian Penjualan 

(user) 

Mengolah data konsumen, data barang, dan data 

bobot kriteria. 

2 Konsumen 
Memberikan informasi data konsumen dan akan 

mendapatkan putusan kredit. 

3 BM Manager 
Menerima laporan berupa laporan konsuemen, 

laporan barang, dan laporan putusan kredit. 

 Data yang dikelola maupun yang diberikan oleh setiap entitas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Data konsumen, data diambil dari konsumen yang memberikan informasi data 

konsumen yang berisikan profil konsumen apabila konsumen ingin memesan 

barang. 

2. Data barang, data diambil dari bagian penjualan dalam menginputkan data 

barang yang berisikan profil barang yang akan dipesan. 

3. Data bobot kriteria, data diambil dari bagian penjualan yang menginputkan data 

bobot kriteria. Bobot kriteria merupakan bobot yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

4. Data putusan kredit, diambil dari data putusan kredit untuk menghasilkan 

putusan kredit dengan menginputkan hasil dari data konsumen serta data bobot 

dan kriteria. 

Pada data bobot dan kriteria merupakan bobot yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Seperti pada Tabel 4.8 Bobot dan Tabel 4.9 Kriteria konsumen yang 

telah memesan barang berikut ini: 

Tabel 4.8 Bobot  

       BOBOT 

Range Bobot Keterangan  Nilai 

71-100 Sangat baik 1 

30-70 Baik 2 

0-29 Cukup 3 

 

Tabel 4.9 Kriteria 

KRITERIA 

Jenis Kriteria Keterangan Bobot 

Karakter Tidak Baik 30 

Baik 70 

Data Tidak Lengkap 0 

Lengkap 100 

Penghasilan 2-3 Juta 30 

3-5 Juta 70 

>5 Juta 100 

Tambahan Penghasilan Tidak Ada 30 

500-1 Juta 70 

>1Juta 100 

Tanggungan Tidak ada 100 

1-2 Orang 70 

>2 Orang 30 
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4.3.5.2 Aplication Architecture 

Untuk mempermudah dalam mempelajari sistem yang akan dibangun serta 

melihat arus data yang terjadi dalam hubungan antar entitas dengan entitas lainnya, 

maka diberikan gambaran rancangan sistem yang akan diterapkan pada PT. 

Columbia untuk mendukung proses bisnisnya. Berikut ini adalah Gambar 4.5 

diagram konteks yang diusulkan pada PT. Columbia yaitu sebagai berikut: 
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Data barang
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Informasi data barang
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BM MANAGER

Laporan konsumen
Laporan barang

Laporan putusan kredit

  

 

Gambar 4.4 Diagram Konteks Sistem Pendukung Keputusan 

 Pemberian Kredit Barang 

Pada Gambar 4.4 merupakan diagram konteks yang memiliki 3 entitas yaitu 

bagian penjualan, konsumen dan BM Manager, dimana bagian penjualan sebagai 

pengguna dalam sistem ini yang mengelola data konsumen, data barang, data bobot 

kriteria. Bagian penjualan mendapat informasi data putusan kredit yang didapat dari 

sistem. Konsumen memberikan informasi data konsumen dan akan mendapat 

putusan kredit. Sedangkan BM Manager hanya menerima laporan berupa laporan 

konsumen, laporan barang dan laporan putusan kredit. 

a.   DFD Level 1 

Berikut DFD level 1 yang diusulkan pada PT. Columbia yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 DFD Level 1 Sistem Pendukung Keputusan  

Pemberian Kredit Barang 

Pada diagram level 1 merincikan dari diagram konteks yang memiliki empat 

proses. Proses tersebut terdiri dari olah data konsumen, olah data barang, olah data 

bobot kriteria, olah data keputusan kredit dan laporan.  

Pada proses 1.0 merupakan proses olah data konsumen. Bagian penjualan 

menginputkan data konsumen yang akan diproses menjadi data store konsumen. D 

Pada proses 2.0 merupakan proses olah data barang. Bagian penjualan 

menginputkan data barang yang akan diproses menjadi data store barang. Dari 

proses ini nantinya konsumen akan mendapatkan infomasi barang. 

Pada proses 3.0 merupakan proses olah data bobot kriteria. Bagian penjualan 

menginputkan data bobot kriteria yang akan diproses menjadi data store bobot 

kriteria. 
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Pada proses 4.0 merupakan olah data keputusan kredit. Dari data store 

konsumen, data store barang dan data store data bobot kriteria akan diproses 

menjadi data store putusan_kredit. Dari proses tersebut, bagian penjualan dan 

konsumen mendapatkan informasi data putusan kredit. 

Pada proses 5.0 merupakan proses laporan. Dari data store barang, data store 

konsumen dan data store putusan kredit akan diproses menjadi laporan yang terdiri 

dari laporan konsumen, laporan barang dan laporan putusan kredit.  BM Manager 

akan menerima setiap laporan tersebut. 

b. DFD Level 2 Proses 1.0 

Berikut DFD level 2 proses 1.0 yang diusulkan penulis pada PT. Columbia 

yaitu sebagai berikut: 

 

1.1*

Entry 

konsumen

1.2*

Edit konsumen

1.3*

Hapus 

konsumen

BAG. 

PENJUALAN
konsumenData konsumen

Info data konsumen

Info data konsumen

id konsumen

 

Gambar 4.6 DFD Level 2 Proses 1.0 (Olah Data Konsumen) 

Pada DFD level 2 proses 1.0 merincikan proses olah data konsumen. Bagian 

penjualan memasukaan data konsumen yang akan dientry menjadi data store 

konsumen.  Dari data store konsumen, dapat dilakukan proses edit data konsumen 

dan hapus data konsumen. 

c. DFD Level 2 Proses 2.0 

Berikut DFD level 2 proses 2.0 yang diusulkan penulis pada PT. Columbia 

yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 DFD Level 2 Proses 2.0 (Olah Data Barang) 

Pada DFD level 2 proses 2.0 merincikan olah data master. Bagian penjualan 

memasukkan data barang yang dientry menjadi data store barang. Dari data store 

barang, dapat dilakukan proses edit data barang dan hapus data barang. Konsumen 

akan menerima info data barang. 

d. DFD Level 2 Proses 3.0  

Berikut DFD level 2 proses 3.0 yang diusulkan penulis pada PT. Columbia 

yaitu sebagai berikut: 

3.1*

Entry data 

bobot kriteria

3.2*

Edit data bobot 

kriteria

bobot_kriteriano_bobot

Info bobot kriteria

BAG. 

PENJUALAN
Data bobot kriteria

 

 

Gambar 4.8 DFD Level 2 Proses 3.0 (Olah Data Bobot Kriteria) 

Pada DFD level 2 proses 30 merincikan olah data bobot kriteria. Bagian 

penjualan juga memasukkan data bobot kriteria yang dientry menjadi data store 

bobot_kriteria. Dari data store bobot_kriteria, dapat dilakukan proses edit data 

bobot kriteria. 



60 
 

 
 

e. DFD Level 2 Proses 4.0 

Berikut DFD level 2 proses 4.0 yang diusulkan penulis pada PT. Columbia 

yaitu sebagai berikut: 
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KONSUMEN
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Gambar 4.9 DFD Level 2 Proses 4.0 (Olah Data Putusan Kredit) 

Pada DFD level 2 proses 4.0 merincikan tentang olah data keputusan kredit. 

Bagian penjualan memasukkan data putusan kredit yang dientry menjadi data store 

putusan kredit. Dari data store putusan kredit, dapat dilakukan proses edit data 

putusan kredit dan proses hapus putusan kredit. Konsumen dan bagian penjualan 

akan menerima info data putusan kredit. 

f. DFD Level 2 Proses 5.0 

Berikut DFD level 2 proses 5.0 yang diusulkan penulis pada PT. Columbia 

yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 DFD Level 2 Proses 5.0 (Laporan) 

Pada DFD level 2 proses 5.0 merincikan laporan. Bagian penjualan 

memasukkan data konsumen yang akan di cetak menjadi laporan konsumen. Bagian 

penjualan memasukkan data barang yang akan di cetak menjadi laporan barang. 

Bagian penjualan juga memasukkan data putusan kredit yang akan di cetak menjadi 

laporan putusan kredit. Dari ketiga proses tersebut dimasukkan dalam data store 

laporan. BM Manager akan menerima laporan tersebut. 

Untuk menunjukkan entitas apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah 

database dan bagaimana hubungan yang terjadi di antara objek-objek. Berikut 

dapat dijelaskan pada Gambar 4.11 desain database ERD sebagai berikut: 
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konsumen memesan barang

usermembuatbobot_kriteria
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Gambar 4.11 Desain database ERD 

Pada Gambar 4.11 yang menjelaskan hubungan yang terjadi diantara 

objek-objek serta inputan yang akan disimpan dalam sebuah database, dimana pada 

saat akan melakukan kosumen ingin memesan barang maka konsumen harus 

memberi data id konsumen, nama konsumen, jenis kelamin, tempat kerja, nomor 

telepon, alamat, dan status. Setelah itu untuk memberikan informasi dari barang 

yang akan dipesan maka proses yang harus dilakukan menginputkan data barang 

seperti id barang, merk, tipe, unit, harga, dan jenis. Kemudian untuk membuat bobot 

kriteria dengan menginputkan data bobot kriteria seperti nomor bobot, data 

(persyaratan), karakter, dan penghasilan. Lalu untuk menghasilkan putusan kredit 

maka dilakuakan penginputan data putusan kredit seperti nomor kredit, id 

konsumen, id barang, nomor bobot, tanggal, nilai dan hasil. 

 

memiliki 

N 

1 

mempengaruhi 

1 

1 



63 
 

 
 

4.3.6 Phase D: Technology Architecture 

Pada tahapan arsitektur teknologi dilihat dari analisis SWOT dengan hasil 

perhitungan yang digambarkan pada Gambar 4.1 diagram matriks SWOT yang 

dijelaskan pada tahapan requirements management bahwa perusahaan berada 

didalam kondisi yang sangat menguntungkan, perusahaan memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang ditetapkan 

dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth 

Oriented Strategy). Dan pada saat melakukan wawancara pada Kabag HRD di PT. 

Columbia bahwa teknologi yang ada pada perusahaan telah berjalan dengan baik 

dan selalu di maintenance oleh pusat yang terletak di Jakarta, selain itu perusahaan 

juga telah memiliki jaringan sendiri yang membuat semua sistem sudah 

terkoordinator dengan baik. Sistem yang dimaksud seperti sistem penjualan dengan 

nama Callisto, pelayanan dengan nama Financore, dan karyawan dengan nama 

Human Resource System Informastion. 

Dalam pertumubuhan atau perkembangan teknologi pada PT. Columbia, 

perusahaan terus meningkatkan infrastruktur teknologi. Sehingga perusahaan 

berada didalam kondisi yang menguntungkan dengan memanfaatkan peluang dan 

kekuatan yang ada pada perusahaan tersebut. Pada penelitian ini perusahaan akan 

dibangun sebuah sistem kredit pada PT. Columbia untuk mendukung proses bisnis 

perusahaan untuk mencapai keberhasilannya. Pada sistem kredit yang akan 

dibangun pada PT. Columbia, teknologi yang akan digunakan baik kebutuhan 

perangkat lunak dan perangkat kerasnya akan dilihat pada Tabel 4.10 Kebutuhan 

perangkat lunak dan perangkat keras pada sistem kredit. 

Tabel 4.10 Kebutuhan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 

Perangkat Lunak Perangkat Keras 

1. Windows 7 

2. XAMPP v3.2.2 

3. Adobe Dreamwever CC 

4. MySQL 

5. Mozila Firefox 

1. Notebook Asus dengan spesifikasi 

intel 

2. RAM 4GB 

3. Harddisk 500GB 

4. Printer Canon Pixma MP237 

 

 



64 
 

 
 

4.3.7 Phase E: Solution and Opportunities 

Menjelaskan tentang GAP analysis dari sistem informasi dan teknologi 

informasi yang telah dilakukan pada tahapan-tahapan sebelumnya. Berikut adalah 

perbandingan antara kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan:  

Tabel 4.11 GAP Analysis 

GAP Analysis Bisnis Sistem Informasi Teknologi 

Kondisi saat ini 

(Existing) 

Dalam proses pemberian kredit barang membutuhkan waktu 

dua hari untuk menilai dan memutuskan layak / tidaknya 

konsumen mendapat kredit barang yang menyebabkan 

kurangnya efisien waktu. Dibutuhkan survey dan 

persetujuan manager dalam memutuskannya. Hal inilah 

yang menjadi dasar permasalahan yang timbul dalam 

putusan kredit pada PT. Columbia. 

Kondisi yang 

diharapkan 

(Future) 

Harapan untuk PT. Columbia kedepannya adalah PT. 

Columbia dapat membangun sistem informasi dan teknologi 

yang dibutuhkan oleh sistem untuk mendukung proses 

bisnisnya dalam melakukan proses putusan kredit yakni 

Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Barang 

Pada PT.Columbia. Rancang sistem yang dibangun dapat 

dilihat pada tahapan Arsitektur Sistem Informasi. Sehingga 

membuat PT.Columbia dapat mempertahankan perusahaan 

dalam kondisi yang terus menguntungkan agar selalu 

mencapai keberhasilan perusahaan setiap periodenya. 

Dilihat dari Tabel 4.11 bahwa yang diitunjukkan pada matriks SWOT, 

perusahaan berada didalam kondisi yang menguntungkan dan dapat disimpulkan 

bahwa hasil dari diagram matriks SWOT perusahaan berada di Kuadran I dimana 

perusahaan berada didalam kondisi yang sangat menguntungkan, perusahaan 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang ditetapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 
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Posisi pertumbuhan yang dialami PT. Columbia perusahaan memerlukan 

sistem yang mendukung proses bisnisnya karena dilihat dari proses bisnis sistem 

yang berjalan pada PT. Columbia, perusahaan memiliki kendala yaitu dalam proses 

pemberian kredit barang membutuhkan waktu dua hari untuk menilai dan 

memutuskan layak/tidaknya konsumen mendapat kredit barang yang menyebabkan 

kurangnya efisien waktu. Dibutuhkan survey dan persetujuan manager dalam 

memutuskannya. Hal inilah yang menjadi dasar permasalahan yang timbul dalam 

putusan kredit pada PT. Columbia. Dan untuk mendukung pertumbuhan perusahaan 

maka perusahaan sebaiknya memerlukan sistem pendukung keputusan pemberian 

kredit barang untuk mempermudah dan mendukung proses bisnis PT. Columbia 

kedepannya sehingga membuat PT. Columbia dapat mempertahankan perusahaan 

dalam kondisi yang terus menguntungkan agar selalu mencapai keberhasilan 

perusahaan setiap periodenya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil dalam penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data yang kemudian perusahaan 

dianalisis menggunakan analisis SWOT dengan kuesioner yang dibagikan 

kepada pegawai dan digambarkan menggunakan diagram matriks SWOT. 

2. Perencanaan strategi sistem informasi pada PT. Columbia disusun dengan 

kerangka kerja atau framework menggunakan metode TOGAF ADM yang 

meliputi domain arsitektur seperti arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi 

serta arsitektur teknologi  dan beberapa tahapan-tahapan TOGAF ADM 

seperti dimulai dari tahapan preliminary hinggan tahapan solution and 

opportunities dan menghasilkan dokumen rencana strategi sistem informasi. 

3. Alur proses dalam dokumen rencana strategi dilihat dari tahapan-tahapan 

TOGAF ADM dimana dokumen rencana strategi tersebut nantinya dapat 

dijadikan sebagai pegangan bagi PT. Columbia dalam membangun serta 

mengembangkan sistem informasi kedepannya untuk mencapai dan 

mempertahankan kesuksesan perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil dalam penelitian ini maka ada beberapa 

saran yaitu sebagai berikut:  

1. PT.Columbia dapat membangun sistem informasi untuk mendukung 

proses bisnisnya yaitu sistem pendukung keputusan pemberian barang 

kredit. 

2. Alur sistem yang akan dibangun pada PT. Columbia direncanakan melalui 

domain arsitektur pada tahapan-tahapan TOGAF ADM, diantaranya 

arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi. 
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LAMPIRAN 1  

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

Berikut ini merupakan lampiran permohonan izin penelitian di PT. 

Columbia Palembang: 

Gambar Surat Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENGAMBILAN DATA 

 

Berikut ini merupakan lampiran izin pengambilan data di PT. Columbia 

Palembang: 

Gambar Surat Izin Pengambilan Data  
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LAMPIRAN 3 

SK PEMBIMBING 

 

Berikut ini merupakan lampiran SK Pembimbing: 

Gambar SK Pembimbing 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING I 

 

Berikut ini merupakan lembar konsultasi pembimbing I: 

Gambar Lembar Konsultasi Pembimbing I 
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Gambar Lembar Konsultasi Pembimbing I 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING II 

 

Berikut ini merupkan lembar konsultasi pembimbing II: 

Gambar Lembar Konsultasi Pembimbing II 
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Gambar Lembar Konsultasi Pembimbing II 
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LAMPIRAN 6 

BERITA ACARA WAWANCARA 

 

Berikut ini merupakan berita acara wawancara di PT. Columbia Palembang: 

Gamber Berita Acara Wawancara  
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LAMPIRAN WAWANCARA 

 

Pewawancara : Rika Seftiana (13540127) 

Narasumber : Zelmi Elvia 

Bagian  : HRD PT.Columbia 

Tempat : PT. Columbia Palembang 

Alamat : Jl. Kolonel Atmo No.59 F-G, 17 Ilir, Ilir Tim. I, Kota Palembang,  

Sumatera Selatan. 

Hari / Tanggal : 25April 2017 

 

Pewawancara : Bagaimana sejarah PT.Columbia? 

Narasumber  : PT. Colombia secara resmi berdiri pada tanggal 28 Februari 1982, 

didirikan oleh sebuah keluarga yang sudah menekuni dunia bisnis 

sejak satu abad yang lalu, dan sudah memiliki pengalaman panjang 

dalam bisnis elektronik. Sejak tahun 1950 keluarga ini telah 

menjadi importer Produk Philips dengan nama “Rasie Electronic” 

di Medan dan “Palapa Electronic” di Jakarta sebagai distributor 

untuk seluruh Indonesia. Sejak produk Jepang memasuki pasar 

Indonesia pada tahun 70-an keluarga pendiri ini segera meraih 

peluang untuk menjadi penyalur produk-produk Jepang yang 

terkemuka seperti Sanyo, Hitachi, Sharp, Toshiba, National, 

Mitsubishi dan Pioneer. Para pendiri melihat bahwa di masa depan 

permintaan masyarakat akan barang-barang electronik akan terus 

meningkat, tetapi disisi lain daya beli masyarakat masih rendah. 

Kenyataan ini justru dilihat sebagai potensi pasar terbesar yang 

harus segera digarap dan diolah. Beranjak dari latar belakang 

pemikiran inilah akhirnya Palapa Electronic merubah strategi 
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pemasaranya dengan melancarkan penjualan dengan sistem Cash 

& Credit untuk meraih pangsa pasar golongan menengah ke bawah 

dengan nama PT. Columbia Dharma Pertiwi (kemudian berganti 

nama menjadi PT. Columbindo Perdana) (Sumber: PT. Columbia). 

 

Pewawancara : Apa saja Visi dan Misi pada PT.Columbia? 

Narasumber :  

3. Visi PT. Columbia 

Ada beberapa visi dari PT. Columbia yaitu sebagai berikut: 

d. Menjadi perusahaan yang terbesar dan terbaik di Indonesia dalam 

usaha penjualan dan pemasaran barang-barang Elektronika, 

Furniture, Peralatan Komunikasi dan Otomotif dengan Penjualan 

secara Tunai maupun Kredit. 

e. Menjadikan Columbia sebagai “Centre of Excellence”. 

f. Menjaga keberadaan Perusahaan dari Masa ke masa sebagai 

Asset Nasional. 

4. Misi PT. Columbia 

Ada beberapa visi dari PT. Columbia yaitu sebagai berikut: 

i. Meningkatkan networth (Kekayaan bersih Perusahaan) 

j. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan karyawan 

k. Memberi kemudahan bagi masyarakat untuk menikmati jasa dan 

kepemilikan barang-barang elektronika, furniture, peralatan 

komunikasi dan otomotif (target 5 kk-1 pelanggan) 

l. Meningkatkan penjualan dan profit dari para supplier 

m. Memperluas kesempatan kerja dan mengembangkan karyawan 

yang bermutu tinggi 

n. Pemberian peluang kepada pihak lembaga keuangan untuk 

melakukan ekspansi kredit melalui penyaluran dana mereka di 

Columbia 

o. Meraih pelanggan sebanyak-banyaknya dan memberikan 

kesejahteraan kepada mereka melalui kemudahan untuk 
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menikmati jasa kredit produk elektronika, furniture, peralatan 

komunikasi dan otomotif dari Columbia 

p. Melakukan kaderisasi karyawan/pimpinan dengan mutu dan 

kesejahteraan yang tinggi yang juga menjadi Kader Pimpinan 

Bangsa. 

Pewawancara: Bagaimana Struktur Organisasi PT.Columbia dan tugasnya? 

Narasumber  :  

(Sumber: PT.Columbia) 

Gambar Struktur Organisasi PT.Columbia 

Uraian tugas dan wewenang dari PT. Columbia menurut struktur 

organisasi sebagai berikut: 

9. BM Manager 

d. Memantau marketing wilayah 

e. Membuat rencana kerja harian dan bulanan atas sumber daya   

tenaga kerja 

f. Mempelajari laporan-laporan dari berbagai kabag 
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10. Staf ADM Pos   

Mencatat seluruh hal yang terjadi dalam kegiatan penjualan, 

baik itu pemasukan barang, pengeluaran barang maupun 

persediaan komponen yang ada, semua itu harus dicatat di bagian 

ini. 

11. Kabag Penjualan 

Memantau semua kegiatan marketing dari SPV SF sampai 

sales force 

12. Kabag HRD 

d. Memeriksa dan melaksanakan pemantauan terhadap 

kedisiplinan kerja (absensi dan kepatuhan terhadap sistem 

dan prosedur perusahaan), serta melaksanakan bentuk 

pendidikan dan training untuk peningkatan kualitas 

karyawan 

e. Mengevaluasi man power yang dibutuhkan 

f. Memberi masukan untuk memberikan man power yang 

terbaik/terburuk 

13. Koord Survey 

Memeriksa, melaksanakan dan mengkoordinir pelaksanaan 

permormance appraisal di cabang sesuai dengan program yang 

dibuat kantor pusat 

14. Koord Wilayah 

Memeriksa dan melaksanakan koordinasi pekerjaan-

pekerjaan administrative kepegawaian di kantor cabang 

15. Sales Force 

Mengunjungi pelanggan sebanyak-sebanyaknya, untuk 

mengumpulkan order sebanyak-banyaknya pula, 

memperkenalkan produk baru, serta memberi nasehat ekonomis 

16. Koord Timsus 

Memutuskan langkah-langkah strategis untuk kelancaran 

pekerjaan di bawahnya. 
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Pewawancara  : Berapa banyak jumlah pegawai PT.Columbia? 

Narasumber :  

(Sumber: PT.Columbia) 

Gambar Data Pegawai PT. Columbia 

 

Pewawancara :  Apakah PT.Columbia sudah memiliki strategi untuk melakukn 

proses  bisnisnya? 

Narasumber   : Iya, karena perusahaan memberikan daya tarik kepada pelanggan 

seperti memberikan produk-produk unggulan dan harga yang 

terjangkau selain itu perusahaan juga menjalin kerja sama dengan 

perusahaan lain seperti kerja sama dengan bank, asuransi dan 

lainnya. Dan juga perusahaan memiliki toko-toko online seperti 

aplikasi yang ada pada App Store.  
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Pewawancara : Bagaimana proses bisnis yang berjalan pada PT.Columbia? 

Narasumber   : Proses bisnis sistem yang berjalan pada PT. Columbia yang 

bergerak dibidang penjualan kredit dan tunai ini hampir 

dilakukan dengan cara online karena pada PT.Columbia 

menggunakan sistem yang berbasis online dan sistem putusan 

kredit pada PT. Columbia masih dilakukan dengan survey yang 

membutuhkan waktu dua hari untuk mendapatkan hasil 

keputusannya. Sistem yang berjalan dimulai dari konsumen 

datang ke PT. Columbia. Konsumen akan mendapat informasi 

barang yang ada di PT Columbia. Bagian penjualan akan 

mengecek ketersediaan barang yang diinginkan konsumen. Jika 

ada maka konsumen akan mengkonfirmasi barang kemudian 

bagian penjualan melakukan proses pemesanan, sebaliknya jika 

konsumen tidak konfirmasi maka konsumen tidak akan 

melanjutkan proses selanjutnya. Setelah melakukan proses 

pemesanan, konsumen memberikan data fotokopi KTP, fotokopi 

Kartu Keluarga, fotokopi Rekening Listrik/Telepon/PAM dan 

fotokopi slip gaji kepada bagian penjualan. Bagian penjualan 

akan melakukan survey data konsumen, karakteristik seorang 

konsumen dari tetangga konsumen dan melihat kondisi ekonomi 

konsumen. Dari survey tersebut, akan diinputkan laporan survey. 

Kemudian bagian penjualan memberikan laporan survey kepada 

manager. Jika data konsumen layak diberikan kredit, maka 

laporan kredit yang telah direkap diproses untuk mendapatkan 

putusan kredit oleh manager. Setelah didapat putusan kredit, 

bagian penjualan membuat data konsumen. Kemudian bagian 

penjualan akan melakukan proses transaksi pembayaran. 

Konsumen akan melakukan pembayaran DP. Kemudian bagian 

penjualan membuat kwitansi angsuran yang direkap dan 

diberikan kepada konsumen. 
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Pewawancara: Apa saja sistem informasi yang digunakan pada PT.Columbia? 

Narasumber  : Sistem informasi yang digunakan oleh PT. Columbia diantaranya 

yaitu Sistem penjualan (Callisto), Sistem Pelayanan (Financore), 

Sistem Karyawan (Human Resources system information). Semua 

sistem yang ada pada PT.Columbia terpusat dan berbasis online. 

 

Pewawancara : Apakah teknologi pada PT. Columbia sudah berjalan dengan baik 

dan  tidak ada kendala? 

Narasumber  : Iya, karena sudah terkoordinasi dengan baik apabila ada kendala 

pastinya akan diperbaiki langsung oleh pusat dan sistem yang ada 

selalu dimaintance. 

 

Pewawancara: Apakah setuju atau tidak apabila perusahaan dilakukan analisis dan 

perencanaan strategi dapat membuat perusahaan menjadi lebih 

baik kedepannya dan membuat perusahaan dapat selalu berevaluasi 

untuk bersaing dengan perusahaan lainnya? 

Narasumber  : Iya, setuju. Karena perushaan harus selalu melihat 

persaingan dengan perusahaan lain agar tetap selalu menjadikan perusahaan 

mencapai keberhasilan.  
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LAMPIRAN 7 

BERITA ACARA KUESIONER 

 

Berikut ini merupakan berita acara kuesioner di PT. Columbia Palembang: 

 

Gambar Berita Acara Kuesioner 
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LAMPIRANKUISIONER SWOT  

PADA PT COLUMBIA 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN     

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih! 

1. Nama   :                                                                       

2. Jabatan  : 

3. Jenis kelamin :      a.      Laki-laki       b.     Perempuan 

 

 

NO FASE PERNYATAAN 

Sangat 

Setuju 

 

(5) 

Setuju 

 

 

(4) 

Cukup 

Setuju  

 

(3) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Kekuatan (Strength) 

S1 AV 

Seleksi penerimaan pegawai 

dengan syarat dan ketentuan 

yang ketat 

     

S2 AV 
Perusahaan memiliki interaksi 

yang baik dengan customer. 

     

S3 ASI 

Perusahaan memiliki sistem 

informasi dan bersifat 

userfriendly. 

     

S4 AB 

Perusahaan melakukan 

pengendalian material dan 

persediaan dengan baik. 

     

S5 AB 
Perusahaan memiliki lebel 

produk sendiri. 

     

Kelemahan (Weakness) 

W1 AV 
Visi dan misi perusahaan yang 

sepenuhnya belum tercapai. 

     

W2 AV 

Adanya kendala dalam 

melaksanakan visi dan misi 

perusahaan. 
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W3 AB 
Adanya kendala dalam 

melakukan aktivitas bisnis.  

     

NO FASE PERNYATAAN 

Sangat 

Setuju 

 

(5) 

Setuju 

 

 

(4) 

Cukup 

Setuju  

 

(3) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

W4 AB 

Adanya kendala dalam 

melakukan proses kredit 

dengan customer. 

     

W5 ASI 
Belum adanya aplikasi dalam 

proses kredit. 

     

W6 AT 
Koneksi jaringan perusahaan 

yang lambat. 

     

Peluang (Opportunities) 

O1  AV 

Perusahaan selalu berinovasi 

untuk memberikan produk-

produk unggulan. 

     

O2 AB 
Perusahaan memberikan harga 

yang terjangkau. 

     

O3 AB 

Perusahaan memiliki hubungan 

kerja sama yang baik dengan 

perusahaan lain (Seperti: 

Perusahaan asuransi, Bank, dll) 

     

O5 ASI 
Memerlukan aplikasi dalam 

melakukan proses kredit. 

     

O6 AT 

Perusahaan selalu melakukan 

peningkatan infrastruktur 

(server, network,database). 

     

Ancaman (Threath) 

T1 AV 

Munculnya perusahaan dalam 

bidang yang sejenis dengan 

pelayanan yang lebih baik. 

     

T2 AB 
Tingginya tingkat tawar-

menawar konsumen. 

     

T3 AB 
Sering terjadinya turun-naik 

suku bunga. 

     

T4 ASI 

Semua pengolahan data belum 

teintegrasi dengan baik dalam 

sistem informasi. 

     

T5 AT 
Belum adanya keamanan sistem 

informasi. 
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IDENTITAS  

Nama :  

Jabatan : 

 

Berilah Rating dari setiap pernyataan yang ada dengan: 

Ukuran Rating: 

1 = Sedikit Kuat 

2 = Agak Kuat 

3 = Kuat 

4 = Sangat Kuat 

 

NO FASE PERNYATAAN RATING 

Kekuatan (Strength) 

S1 AV 
Seleksi penerimaan pegawai dengan syarat dan ketentuan 

yang ketat 
 

S2 AV 
Perusahaan memiliki interaksi yang baik dengan 

customer. 
 

S3 ASI 
Perusahaan memiliki sistem informasi dan bersifat 

userfriendly. 
 

S4 AB 
Perusahaan melakukan pengendalian material dan 

persediaan dengan baik. 
 

S5 AB Perusahaan memiliki lebel produk sendiri.  

Kelemahan (Weakness) 

W1 AV 
Visi dan misi perusahaan yang sepenuhnya belum 

tercapai. 
 

W2 AV 
Adanya kendala dalam melaksanakan visi dan misi 

perusahaan. 
 

W3 AB Adanya kendala dalam melakukan aktivitas bisnis.   

W4 AB 
Adanya kendala dalam melakukan proses kredit dengan 

customer. 
 

W5 ASI Belum adanya aplikasi dalam proses kredit.  

W6 AT Koneksi jaringan perusahaan yang lambat.  
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Peluang (Opportunities) 

O1  AV 
Perusahaan selalu berinovasi untuk memberikan produk-

produk unggulan. 
 

O2 AB Perusahaan memberikan harga yang terjangkau.  

O3 AB 

Perusahaan memiliki hubungan kerja sama yang baik 

dengan perusahaan lain (Seperti: Perusahaan asuransi, 

Bank, dll) 

 

O5 ASI Memerlukan aplikasi dalam melakukan proses kredit.  

O6 AT 
Perusahaan selalu melakukan peningkatan infrastruktur 

(server, network,database). 
 

Ancaman (Threath) 

T1 AV 
Munculnya perusahaan dalam bidang yang sejenis 

dengan pelayanan yang lebih baik. 
 

T2 AB Tingginya tingkat tawar-menawar konsumen.  

T3 AB Sering terjadinya turun-naik suku bunga.  

T4 ASI 
Semua pengolahan data belum teintegrasi dengan baik 

dalam sistem informasi. 
 

T5 AT Belum adanya keamanan sistem informasi.  
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LAMPIRAN 8 

BERITA ACARA PRESENTASI HASIL PENELITIAN 

 

Berikut ini merupakan berita acara presentasi hasil penelitian di PT. 

Columbia Palembang: 

Gambar Berita Acara Presentasi Hasil Penelitian 
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LAMPIRAN 9 

TABEL HASIL KUESIONER SWOT 

 

Berikut ini merupakan lampiran tabel hasil kuesioner SWOT pada PT. Columbia Palembang: 

 

Tabel Hasil Kuesioner SWOT 

R
es

p
o
n

d
e

n
 

FAKTOR STRATEGIS 

S1 S2 S3 S4 S5 W1 W2 W3 W4 W5 W6 O1 O2 O3 O5 O6 T1 T2 T3 T4 T5 

1 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

2 2 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 

5 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

6 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

7 3 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

8 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

9 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 

10 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 

11 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

13 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

14 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 

15 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 5 4 2 3 

16 4 3 4 4 3 3 5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 3 5 4 5 2 

17 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 
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18 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 

19 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 5 5 5 4 4 3 4 4 2 4 

20 2 2 4 4 3 5 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 

21 4 5 5 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

22 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 3 4 5 3 2 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 5 

24 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 

25 4 3 4 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

26 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

27 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

28 4 5 4 4 4 3 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 

29 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 

30 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 

31 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 5 3 3 4 5 3 3 3 3 5 5 

32 3 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

33 5 3 4 3 4 5 5 3 5 4 2 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

34 4 3 5 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 3 5 3 

35 5 4 4 3 4 1 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 

36 4 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 3 3 3 

37 5 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

38 4 3 4 4 4 1 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 1 2 2 3 2 

39 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

40 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 5 3 3 4 

41 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

42 5 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

43 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 

44 
4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

45 
4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
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J
u

m
la

h
 

165 154 163 164 175 146 165 151 149 145 157 186 178 187 187 178 164 183 162 160 164 
R

a
ta

-r
a
ta

 

3.6 3.4 3.6 3.6 3.8 3.2 3.6 3.3 3.3 3.2 3.4 4.1 3.9 4.1 4.1 3.9 3.6 4.0 3.6 3.5 3.6 
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LAMPIRAN 10 

HASIL UJI VALIDITAS 

            Berikut ini merupakan lampiran hasil uji validitas kuesioner 45 responden 

menggunakan SPSS 16: 

Correlations 

  
S1 S2 S3 S4 S5 TOTAL_S 

S1 Pearson 

Correlation 
1 .374* .353* .190 .187 .681** 

Sig. (2-tailed) 
 

.011 .018 .212 .220 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

S2 Pearson 

Correlation 
.374* 1 .422** .210 .282 .678** 

Sig. (2-tailed) .011 
 

.004 .166 .061 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

S3 Pearson 

Correlation 
.353* .422** 1 .534** .244 .774** 

Sig. (2-tailed) .018 .004 
 

.000 .106 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

S4 Pearson 

Correlation 
.190 .210 .534** 1 .245 .634** 

Sig. (2-tailed) .212 .166 .000 
 

.105 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

S5 Pearson 

Correlation 
.187 .282 .244 .245 1 .552** 

Sig. (2-tailed) .220 .061 .106 .105 
 

.000 

N 45 45 45 45 45 45 

TOTAL_S 
Pearson 
Correlation .681** .678** .774** .634** .552** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

Gambar Hasil Uji Validitas 45 Responden Variabel Dimensi Strength 
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Correlations 

  W1 W2 W3 W4 W5 W6 TOTAL_W 

W1 Pearson 

Correlation 
1 .488** .155 .058 .212 .107 .603** 

Sig. (2-tailed)  .001 .310 .706 .161 .483 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

W2 Pearson 

Correlation 
.488** 1 .257 .105 .219 .391** .718** 

Sig. (2-tailed) .001  .089 .494 .148 .008 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

W3 Pearson 

Correlation 
.155 .257 1 .240 .229 .238 .564** 

Sig. (2-tailed) .310 .089  .113 .130 .116 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

W4 Pearson 

Correlation 
.058 .105 .240 1 .444** .006 .484** 

Sig. (2-tailed) .706 .494 .113  .002 .970 .001 

N 45 45 45 45 45 45 45 

W5 Pearson 

Correlation 
.212 .219 .229 .444** 1 .102 .612** 

Sig. (2-tailed) .161 .148 .130 .002  .503 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

W6 Pearson 

Correlation 
.107 .391** .238 .006 .102 1 .546** 

Sig. (2-tailed) .483 .008 .116 .970 .503  .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

TOTAL

_W 

Pearson 

Correlation 
.603** .718** .564** .484** .612** .546** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

 

Gambar Hasil Uji Validitas 45 Responden Variabel Dimensi Weakness 
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Correlations 

  O1 O2 O3 O5 O6 TOTAL_O 

O1 Pearson Correlation 1 .508** .517** .198 .477** .738** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .192 .001 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

O2 Pearson Correlation .508** 1 .569** .257 .552** .768** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .088 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

O3 Pearson Correlation .517** .569** 1 .438** .420** .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .003 .004 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

O5 Pearson Correlation .198 .257 .438** 1 .361* .600** 

Sig. (2-tailed) .192 .088 .003  .015 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

O6 Pearson Correlation .477** .552** .420** .361* 1 .780** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .004 .015  .000 

N 45 45 45 45 45 45 

TO

TA

L_

O 

Pearson Correlation .738** .768** .797** .600** .780** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     

 

Gambar Hasil Uji Validitas 45 Responden Variabel Dimensi Opportunities  
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Correlations 

  T1 T2 T3 T4 T5 TOTAL_T 

T1 Pearson Correlation 1 .403** .470** .324* .220 .756** 

Sig. (2-tailed)  .006 .001 .030 .146 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

T2 Pearson Correlation .403** 1 .439** .170 .162 .627** 

Sig. (2-tailed) .006  .003 .263 .288 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

T3 Pearson Correlation .470** .439** 1 .044 .248 .622** 

Sig. (2-tailed) .001 .003  .775 .100 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

T4 Pearson Correlation .324* .170 .044 1 .387** .626** 

Sig. (2-tailed) .030 .263 .775  .009 .000 

N 45 45 45 45 45 45 

T5 Pearson Correlation .220 .162 .248 .387** 1 .634** 

Sig. (2-tailed) .146 .288 .100 .009  .000 

N 45 45 45 45 45 45 

TOT

AL_

T 

Pearson Correlation .756** .627** .622** .626** .634** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

 

Gambar Hasil Uji Validitas 45 Responden Variabel Dimensi Threath 
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LAMPIRAN 11 

Berikut ini merupakan lampiran uji reliabilitas kuesioner 45 responden 

menggunakan SPSS 16: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 6 

Gambar Hasil Uji Reliabilitas Strength 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.734 7 

Gambar Hasil Uji Reliabilitas Weakness 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 6 

Gambar Hasil Uji Reliabilitas Opportunities 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 6 

Gambar Hasil Uji Reliabilitas Threath 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.731 22 

Gambar Hasil Uji Reliabilitas Keseluruhan 
 


